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ABSTRAK 
 
POLA MIGRASI TENAGA KERJA ULANG ALIK DI KABUPATEN MAMUJU  
PROVINSI SULAWESI BARAT 
 
MIGRATION PATTERN OF EMPLOYMENT WORK COMMUTING  
IN DISTRICT MAMUJU WEST SULAWESI PROVINCE 
 
Haidir 
Madris 
 Muh. Jibril Tajibu  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor -faktor yang dapat 
mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk melakukan migrasi komutasi 
(commuting) di Kabupaten Mamuju. Penelitian ini bersifat eksplanatori yang 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor pendapatan, tingkat pendidikan, 
biaya hidup,umur, biaya transportasi, sewa mondok, status pekerjaan, jenis 
kelamin dan status keluarga. terhadap keputusan tenaga kerja melakukan migrasi 
komutasi (commuting) di Kabupaten Mamuju. Estimasi model migrasi dianalisis 
dengan menggunakan Logistic Regression Model atau analisis model regresi 
logistik. Hasil analisis Logistic Regression Model menjelaskan faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja melakukan migrasi komutasi 
(commuting ) di kabupaten mamuju antara lain variabel pendapatan, pendidikan, 
sewa mondok, jenis kelamin, dan status keluarga. Sedangkan variabel biaya 
hidup, umur, transportasi dan status pekerjaan. tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan tenaga kerja melakukan migrasi komutasi 
(commuting) di Kabupaten Mamuju. Secara keseluruhan model regresi logistik 
yang digunakan untuk menerangkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
migrasi para responden untuk bermigrasi komutasi ke kabupaten lain sangat 
besar. Hal ini menjelaskan bahwa perilaku para responden dalam penelitian ini 
tetap cenderung berminat untuk bermigrasi karena ingin meningkatkan taraf hidup 
keluarga.  
 
Kata kunci: migrasi commuting, Logistic Regression Model 
 
This study aims to analyze the factors that can influence the decision of the 
workforce to perform commuting migration (commuting) in Mamuju District. This 
explanatory research is aimed to analyze the influence of income factor, education 
level, living cost, age, transportation cost, rent, employment status, gender and 
family status. against labor decisions commuting migration (commuting) in Mamuju 
District. Estimation of migration model was analyzed by using Logistic Regression 
Model or logistic regression model analysis. The result of Logistic Regression 
Model analysis explains the factors that influence the decisions of labor migration 
commuting in mamuju regency, among others, income, education, rent, sex, and 
family status. While the variable cost of living, age, transportation and employment 
status. no significant effect on labor decisions commuting migration (commuting) 
in Mamuju District. Overall logistic regression model used to describe the factors 
that influence migration interest of the respondents to migrate commutation to 
other districts is very large. This explains that the behavior of respondents in this 
study still tend to be interested to migrate because it wants to improve the standard 
of living of the family 
 
Keywords: commuting migrasion, Binary logistic regression model 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1   Latar Belakang Masalah 
 Pendapatan perkapita, penyediaan kesempatan kerja yang cukup, 
distribusi pendapatan yang merata dalam perkembangan pembangunan, serta 
kemakmuran antar daerah dan perubahan struktur perekonomian yang lebih baik 
merupakan tujuan-tujuan dari pembangunan. Namun kenyataan yang ada, masih 
besarnya ketidakmerataan distribusi pendapatan dan pembangunan yang tidak 
merata. Berakibat kepada terjadinya kesenjangan ekonomi. Kenyataan tersebut 
yang kemudian memicu adanya perpindahan tenaga kerja dari daerah yang 
mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi yang kurang baik menuju daerah yang 
mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih baik, yaitu antara wilayah 
pedesaan  dan wilayah perkotaan. 
 Faktor pesatnya pertumbuhan ekonomi di kota besar serta pesatnya 
pertumbuhan penduduk dengan persebaran yang tidak merata, membuat 
sebagian besar penduduk terdorong melakukan mobilitas ke kota yang lebih 
besar tersebut. Di kota tujuan tersebut terdapat kesempatan kerja yang lebih 
besar dengan jenis pekerjaan yang beragam, adanya berbagai fasilitas, dan dari 
segi ekonomi mereka yang melakukan mobilitas tersebut mengharap suatu 
kehidupan layak dengan pendapatan yang lebih besar dari pada di daerah asal. 
Terjadinya migrasi desa ke kota biasanya didorong oleh tertinggalnya 
pertumbuhan desa dibandingkan pertumbuhan kota.  
Selanjutnya faktor sempitnya lapangan pekerjaan yang terjadi di desa 
akan mendorong perilaku mobilitas penduduk tersebut semakin tinggi. Salah 
satunya akibat dari menyempitnya lahan pertanian karena digunakan untuk areal 
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pemukiman, sektor manufaktur, jasa, dan kebiasaan orang tua untuk membagi 
tanah mereka sebagai warisan pada keturunan-keturunannya. Semakin tinggi 
kesadaran pendidikan membuat generasi muda merasa kehidupan di daerah 
asal makin tidak menarik. Salah satu alasan ini yang mendorong seseorang 
memilih untuk bergerak ke kota yang lebih maju untuk mengenyam pendidikan 
dengan kualitas yang lebih baik dengan fasilitas yang lebih lengkap.  
Pada akhirnya mereka mengharapkan penghasilan yang lebih besar 
dibandingkan daerah asal dari pekerjaan yang sesuai dengan bidang mereka. 
Selain munculnya permasalahan-permasalahan sosial ekonomi di atas, ada pula 
permasalahan lain yang muncul yang mengaitkan desa dengan kota yaitu, yakni 
munculnya fenomena keputusan tenaga kerja melakukan migrasi (commuting). 
Tenaga kerja pedesaan yang terpaksa memutuskan menjadi commuter dengan 
bekerja ke kota atau daerah lain tersebut tentunya mempunyai alasan yang 
berbeda. Salah satu penyebabnya adalah adanya tekanan kondisi sosial 
ekonomi yang tidak cukup untuk biaya hidup sehari-hari.   
Adanya harapan untuk memperoleh kesempatan kerja dengan tingkat 
upah yang lebih baik, mendorong tenaga kerja pedesaan memilih alternatif 
melakukan migrasi komutasi (commuting) ke kota atau daerah lain demi 
mencukupi kebutuhan hidupnya. Selain itu, para pelaku migrasi dari desa yang 
bekerja di kota mempunyai pengaruh dampak negatif yaitu bertambahnya jumlah 
penduduk sehingga kepadatan penduduk bertambah otomatis dapat memicu 
pertambahan pemukiman kumuh di Kabupaten Mamuju karena tidak dapat sewa 
perumahan. Selain itu pelaku migrasi yang bekerja di daerah tujuan dapat 
memicu kepadatan lalu lintas di kota sehingga sering terjadi kemacetan.  
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Salah satu alasan perpindahan dan mobilisasi adalah motif ekonomi Motif 
tersebut berkembang karena adanya ketimpangan ekonomi antar daerah. 
Todaro menyebut motif utama tersebut sebagai pertimbangan ekonomi rasional, 
dimana seseorang melakukan mobilitas ke kota adalah adanya harapan untuk 
memperoleh pekerjaan dan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi daripada 
yang diperoleh di pedesaan. 
 Sama dengan pendapat Mantra (2000) juga memberikan penjelasan 
seperti dikutip oleh bahwa tidak meratanya pekerjaan dan penghasilan pertanian 
di pedesaan menjadi motivasi migrasi desa ke kota. Dengan demikian, 
perpindahan desa ke kota sekaligus mencerminkan adanya ketidak seimbangan 
antara kedua daerah tersebut. Dikarenakan pelaku commuting lebih banyak 
membelanjakan pendapatannya di desa atau daerah asal seperti membiayai 
kebutuhannya sehari-hari dan berinvestasi membeli tanah, hewan ternak serta 
membangun rumah, maka pengaruh dari aktivitas commuting yaitu meningkatnya 
kesejahteraan ekonomi keluarga pelaku commuting. Dengan demikian terjadi 
arus uang dari kota ke desa atau antara kabupaten ke kabupaten lain dan 
sebaliknya terjadi arus modal tenaga kerja dari desa ke kota. 
 Tambahan penghasilan merupakan dampak yang mereka harapkan dan 
mereka rencanakan sebelumnya, sementara tanpa disadari atau tidak oleh 
mereka telah membawa dampak terutama dalam kehidupan sosial mereka. 
Gerak commuter yang merupakan salah satu bentuk keterkaitan antara desa-
kota ini telah membawa arus informasi maupun inovasi-inovasi yang terjadi di 
perkotaan lebih cepat sampai ke desa. Dukungan transportasi yang baik akan 
lebih mempererat keterkaitan desa dengan kota. Sementara di kota terjadi 
interaksi antara penduduk kota dengan penduduk desa, sehingga mereka saling 
bertukar kebudayaan dan kebiasaan yang akhirnya akan dapat mempengaruhi 
kehidupan sosial di kota maupun di desa asal mereka (Indriani,2010). 
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Pertumbuhan penduduk yang besar di pedesaan menyebabkan terjadinya 
pertumbuhan angkatan kerja dan fragmentasi tanah sawah, dikarenakan 
permintaan buruh di luar sektor pertanian relatif langka untuk daerah pedesaan, 
serta penawaran tenaga kerja pedesaan umumnya tidak memenuhi kualifikasi 
untuk bekerja di perkotaan. Kelebihan pekerja pedesaan terpaksa ditampung 
dalam sektor pertanian, walaupun dengan produktivitas yang semakin menurun. 
Sebagian kelebihan pekerja tersebut pergi ke kota, baik sebagai migran tetap, 
maupun migran musiman, atau migran ulak-alik. Dalam kasus migrasi dari desa 
ke kota ini, yang dimaksud dengan migran ulang-alik adalah migran yang 
waktunya relatif singkat, yaitu pada saat mereka bekerja saja, sebab setelah 
pekerjaan selesai mereka pulang ke daerahnya masing-masing. Sebagai contoh 
dapat diambil kasus buruh maupun karyawan yang bekerja di kota tetapi mereka 
tetap tinggal di daerah asal agar dapat bekerja di hari libur menggarap lahan 
pertanian yang dimiliki, sehingga setiap pagi mereka ke kota dan sore / malam 
pulang kembali ke desanya . 
        Provinsi Sulawesi Barat adalah provinsi yang baru berkembang di 
Indonesia. Kab.Mamuju ini memiliki potensi ekonomi yang sangat baik Selain itu 
maraknya pembangunan besar-besar yang di lakukukan di kota Mamuju. Sangat 
mempengaruhi seseorang melakukan migrasi ke daerah tersebut dengan 
harapan mendapatkan pekerjaan. Hal ini mendorong seseorang melakukan 
perpindahan besar- besaran penduduk dari desa ke daerah yang baru 
berkembang itu demi untuk memperoleh pekerjaan. 
  Namun dengan kondisi tersebut arus migrasi yang begitu kencang 
dengan pembangunan sarana dan prasarana kota yang belum terselesaikan 
berdampak pada tenaga kerja migran yang berada pada daerah tersebut. 
Permasalahan ini membuat pekerja migran memutuskan untuk tidak menetap di 
daerah tersebut dan lebih memilih ulang alik dari daerah asal ke daerah tujuan. 
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Hal ini membuat penulis tertarik untuk meneliti mengapa pekerja migran di 
Kab.Mamuju lebih memilih memutuskan untuk ulang alik di Kab.Mamuju. 
Adapun data jumlah penduduk dari hasil proyeksi di kabupaten Mamuju 
Provinsi Sulawesi Barat yaitu sebesar  258.954 jiwa. Kabupaten dengan jumalah 
kepadatan penduduk setelah kabupaten Polewali Mandar. 
Dapat dilihat bahwa jumlah angkatan kerja di Provinsi Sulawesi Barat  
pada tahun 2014 mencapai angka 608.446 jiwa, dan tahun 2015 mencapai 
angkah 616.549  jiwa dengan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) masing-
masing 71,06 dan 70,27. Fenomena migrasi sangat sering terjadi di beberapa 
negara berkembang, termasuk di berbagai daerah terutama dalam konteks di 
mana banyak tenaga kerja yang berasal dari daerah pedesaan mengalir ke 
daerah perkotaan. Proses migrasi yang berlangsung dalam suatu negara 
(internal migration), dianggap sebagai proses alamiah yang akan menyalurkan 
surplus tenaga kerja di daerah-daerah ke sektor industri modern di kota-kota 
yang daya serapnya lebih tinggi, walaupun pada kenyataanya arus perpindahan 
tenaga kerja dari pedesaan ke perkotaan tersebut telah melampaui tingkat 
penciptaan tenaga kerja, sehingga migrasi yang terjadi jauh melampai daya 
serap sektor industri dan jasa di daerah perkotaan (Todaro,1998). 
 Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul “Pola Migrasi Tenaga kerja ulang-alik di 
Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat” 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah: 
Seberapa besar pengaruh tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, biaya 
hidup, biaya transportasi ulang alik , tingkat umur, sewa pondokan , status 
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pekerjaan, jenis kelamin dan status keluarga. terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan migrasi ulang - alik  di  Kabupaten Mamuju? 
1.3.  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan yang ingin diteliti, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui besaran pengaruh 
pendapatan, tingkat pendidikan, biaya hidup, umur, biaya transportasi, sewa 
pondokan, status pekerjaan, jenis kelamin dan, status keluarga terhadap 
keputusan tenaga kerja melakukan migrasi ulang alik di Kabupaten Mamuju.  
1.4    Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Yaitu dengan memahami karakteristik pola migrasi tenaga kerja ulang alik 
di Kabupaten Mamuju. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar dampak yang di timbulkan oleh 
pekerja migran dalam aspek jumlah transfer tenaga kerja dan lapangan 
pekerjaan di Kabupaten Mamuju. 
3. Penelitian ini akan menjadi bahan perbandingan atau acuan dalam 
pengembangan penelitian selanjutnya khususnya tentang migrasi tenaga 
kerja. 
4. Untuk melihat secara mendalam perkembangan ekonomi di Provinsi 
Sulawesi Barat. Dalam aspek ketenaga kerjaan terutama orang-orang 
yang melakukan migrasi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1  Teori Lewis dan Fei-Ranis 
Lewis-Fei-Ranis menganalisi migrasi dalam konteks pembangunan. 
Mereka membagi sektor perekonomian atas sektor tradisional dan sektor 
modern, dari sektor pertanian ke sektor industri. Terjadinya perpindahan tenaga 
kerja dari sektor tradisional pertanian ke sektor modern sektor industri karena 
sektor modern di perkotaan senantiasa memerlukan tenaga kerja, dengan 
asumsi bahwa sektor tradisional pertanian terjadi surplus tenaga kerja. Jumlah 
perpindahan tenaga kerja dan pertumbuhan lapangan pekerjaan berkaitan erat 
dengan perluasan industri di perkotaan. Dengan asumsi bahwa di sektor 
tradisional (pertanian) terjadi surplus tenaga kerja, maka berakibat produktifitas 
tenaga kerja sangat rendah atau nol, sedangkan di sektor industri ditandai 
dengan tingkat produktifitas tenaga kerja yang tinggi, yang mana tenaga kerjanya 
merupakan transfer secara gradual dari sektor subsistem sehingga hal ini 
memberikan motivasi pada tenaga kerja di sektor tradisional untuk pindah atau 
bermigrasi ke kota. 
Jumlah transfer tenaga kerja dan tingkat pertumbuhan lapangan kerja 
berkaitan dengan perluasan industri. Cepatnya transfer tenaga kerja dan 
pertumbuhan lapangan kerja berkaitan dengan perluasan industri. Cepatnya 
transfer tenaga kerja dan pertumbuhan lapangan kerja ini bergantung kepada 
besarnya investasi. Diasumsikan bahwa semua keuntungan yang diperoleh, 
diinvestasikan kembali, dan upah buruh adalah tetap, dalam arti bahwa upah 
buruh di sektor industri lebih tinggi dari upah buruh rata-rata di sektor pertanian. 
Dalam keadaan seperti ini pasaran tenaga kerja yang berasal dari desa akan 
sangat longgar (perfectly elastic). 
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2.1.2  Konsep dan Definisi Mobilitas Penduduk 
Pada dasarnya mobilitas penduduk dapat dibagi menjadi dua bentuk, 
yaitu mobilitas permanen (migrasi), dan mobilitas non-permanen atau migrasi 
sirkuler. Migrasi adalah perpindahan penduduk dari satu wilayah ke wilayah 
tujuan dengan maksud menetap. Sedangkan migrasi sirkuler ialah gerak 
penduduk dari satu tempat ke tempat lain tanpa ada maksud untuk menetap. 
Migrasi sirkuler ini pun bermacam-macam jenisnya ada yang ulang-alik, periodik, 
musiman, dan jangka panjang. Migrasi sirkuler dapat terjadi antara desa-desa, 
desa-kota, kota-desa, dan kota-kota (Mantra, 2000). 
Sedangkan menurut Rusli (1996) pada dasarnya mobilitas penduduk 
adalah pergerakan penduduk secara geografis. Beda kedua istilah ini hanya 
terletak pada perkara permanen dan non permanen. Migrasi merupakan dimensi 
gerak penduduk permanen, sedangkan dimensi gerak penduduk non-permanen 
terdiri dari sirkuler dan komutasi. 
Definisi lain, migrasi adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk 
menetap dari suatu tempat ke tempat lain melampaui batas politik atau negara 
atau batas administrasi/batas bagian dalam suatu negara (Munir, 2000). Migrasi 
juga didefinisikan sebagai perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap 
dari suatu tempat ke tempat yang lain melampaui batas politik/ Negara ataupun 
batas administratif/ batas bagian dalam suatu Negara. Jadi migrasi sering 
diartikan sebagai perpindahan yang relatif permanen dari suatu daerah ke 
daerah lain (Wirosuhardjo,2011:116). 
Selanjutnya Mulyadi (2002) mendefinisikan penduduk migran dalam dua 
kategori, yaitu pertama, mereka yang pada saat pencacahan tempat tinggalnya 
berbeda dengan tempat lahir yang disebut migrasi semasa hidup (life 
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timemigration). Kedua, mereka yang bertempat tinggal di tempat tujuan lima 
tahunlalu, dikategorikan sebagai migrasi risen (recent migration). 
Sedangkan perbedaan antara mobilitas dan migrasi penduduk, menurut 
Tjiptoherijanto (1999) mobilitas penduduk didefinisikan sebagai perpindahan 
penduduk yang melewati batas administratif tingkat II, namun tidak berniat 
menetap di daerah yang baru, sedangkan migrasi didefinisikan sebagai  
perpindahan penduduk yang melewati batas administratif tingkat II dan sekaligus 
berniat menetap di daerah yang baru tersebut. 
2.1.3  Teori Migrasi Todaro 
Menurut Mantra (2000) teori migrasi Todaro ini bertolak dari asumsi 
bahwa migrasi dari desa ke kota pada dasarnya merupakan suatu fenomena 
ekonomi. Keputusan seorang individu untuk melakukan migrasi ke kota 
merupakan keputusan yang telah dirumuskan secara rasional. Todaro 
mendasarkan diri pada pemikiran bahwa arus migrasi itu berlangsung sebagai 
tanggapan terhadap adanya perbedaan pendapatan antara desa dengan kota. 
Namun, pendapatan yang dipersoalkan disini bukan pendapatan yang aktual, 
melainkan pendapatan yang diharapkan (expected income). Para migran 
senantiasa mempertimbangkan dan membanding-bandingkan pasar-pasar 
tenaga kerja yang tersedia bagi mereka di sektor pedesaan dan perkotaan, 
kemudian memilih salah satu diantaranya yang sekiranya akan dapat 
memaksimalkan keuntungan yang diharapkan diukur berdasarkan besar kecilnya 
angka selisih antara pendapatan riil dari pekerjaan di kota dan dari pekerjaan di 
desa. Angka selisih tersebut juga senantiasa diperhitungkan terhadap besar 
kecilnya peluang migran yang bersangkutan untuk mendapatkan pekerjaan di 
kota. 
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Adapun Model migrasi Todaro memiliki empat pemikiran dasar sebagai 
berikut : 
       Migrasi desa-kota dirangsang terutama sekali oleh berbagai 
pertimbangan ekonomi yang rasional dan langsung yang berkaitan dengan 
keuntungan atau manfaat dan biaya-biaya relatif migrasi itu sendiri (sebagian 
besar terwujud dalam bentuk-bentuk atau ukuran lain, misalnya saja kepuasan 
psikologi). Keputusan untuk bermigrasi tergantung pada selisih antara tingkat 
pendapatan yang diharapkan di kota dan tingkat pendapatan aktual di pedesaan 
(pendapatan yang diharapkan adalah sejumlah pendapatan yang secara rasional 
bisa diharapkan akan tercapai di masa-masa mendatang). Besar kecilnya selisih 
besaran upah aktual di kota dan di desa, serta besar atau kecilnya kemungkinan 
mendapatkan pekerjaan di perkotaan yang menawarkan tingkat pendapatan 
sesuai yang diharapkan. 
 Kemungkinan mendapatkan pekerjaan di perkotaan berbanding terbalik 
dengan tingkat pengangguran di kota. Migrasi desa-kota bisa saja terus 
berlangsung meskipun pengangguran di perkotaan sudah cukup tinggi. 
Kenyataan ini memiliki landasan yang rasional, yakni para migran pergi ke kota 
untuk meraih tingkat upah yang lebih tinggi yang nyata (memang tersedia). 
Dengan demikian, lonjakan pengangguran di perkotaan merupakan akibat yang 
tidak terhindarkan dari adanya ketidakseimbangan kesempatan ekonomi yang 
sangat parah antara daerah perkotaan dan daerah pedesaan (antara lain berupa 
kesenjangan tingkat upah tadi), dan ketimpangan-ketimpangan seperti itu amat 
mudah ditemui di kebanyakan negara-negara di dunia ketiga. 
2.1.4  Teori Migrasi E.G Ravenstein dan Everett S. Lee 
 didukung oleh Stephen Bourne berdasar pada perilaku orang bermigrasi 
besar-besaran di daerah pedesaan ke daerah perkotaan selama revolusi industri 
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di Inggris (Yeremias,1994) mengemukakan hukum-hukum tentang migrasi (The 
Law of Migration). Pada perkembangannya hukum tersebut ini dikritik oleh N.A 
Humprey yang menyatakan bahwa migrasi tidak memiliki hukum sama sekali. 
Hukum migrasi yang dikemukakan Ravenstein yakni, (a) migrasi dan jarak; 
banyak migran yang menempuh jarak dekat, migran yang menempuh jarak jauh 
ialah menuju pusat-pusat perdagangan dan industri yang penting, (b) migrasi 
bertahap; adanya migrasi terarah, adanya migrasi dari desa - kota kecil - kota 
besar, (c) arus dan arus balik; setiap arus migrasi utama menimbulkan arus balik 
penggantiannya, (d) terdapat perbedaan-perbedaan antara desa dan kota 
mengenai kecenderungan migrasi (desa memiliki kecenderungan untuk migrasi 
lebih besar dari pada kota), (e) kebanyakan wanita lebih suka bermigrasi ke 
daerah-daerah yang dekat, (f) teknologi dan migrasi; dengan makin pesatnya 
teknologi makin besar pula arus migrasi yang terjadi, (g) motif ekonomi 
merupakan dorongan utama. 
Sedangkan Lee (1976), dijelaskan bahwa volume migrasi di suatu wilayah 
berkembang sesuai dengan tingkat keanekaragaman daerah-daerah wilayah 
tersebut. Di setiap daerah banyak sekali faktor yang mempengaruhi orang untuk 
menetap atau menarik orang untuk pindah, serta ada pula faktor-faktor lain yang 
memaksa mereka meninggalkan daerah itu. Di daerah asal dan di daerah tujuan 
menurut Lee, terdapat faktor-faktor yang disebut sebagai: 
a. Faktor positif (+) yaitu faktor yang memberikan nilai positif atau 
keuntungan bila bertempat tinggal di tempat tersebut. 
b. Faktor negatif (-) yaitu faktor yang memberikan nilai negatif atau 
merugikan bila tinggal di tempat tersebut sehingga seseorang merasa 
perlu untuk pindah ke tempat lain. 
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c. Faktor netral (0) yaitu yang tidak berpengaruh terhadap keinginan 
seseorang individu untuk tetap tinggal di tempat asal atau pindah ke 
tempat lain. 
Faktor-faktor di tempat asal migran misalnya, dapat berbentuk faktor yang 
mendorong untuk keluar atau menahan untuk menetap dan tidak pindah. Begitu 
pula dengan daerah tujuan migran, faktor tersebut dapat berbentuk penarik 
sehingga orang mau datang ke sana atau menolak yang menyebabkan orang 
tidak tertarik untuk datang. Lahan yang tidak subur, penghasilan yang rendah di 
daerah asal merupakan pendorong untuk pindah. Namun adanya rasa 
kekeluargaan yang erat lingkungan sosial yang kompak merupakan faktor yang 
menahan seseorang agar tidak pindah. Upah yang tinggi, kesempatan kerja yang 
menarik di daerah tujuan migran merupakan faktor penarik untuk datang ke sana. 
Sedangkan ketidakpastian, resiko yang mungkin dihadapi, kepemilikan lahan 
yang tidak pasti dan sebagainya merupakan faktor penghambat untuk pindah ke 
tempat tujuan. 
Berdasarkan tinjauan di atas, dapat ditarik beberapa faktor pokok 
penyebab terjadinya migrasi adalah: (a) proses kemiskinan di daerah asal, (b) 
lapangan kerja yang hampir tidak ada, (c) pendapatan yang rendah, (d) 
keamanan,(e) adat istiadat yang ketat, (f) melanjutkan pendidikan. Dari 
pernyataan di atas tiga hal pertama adalah hal mendasar dalam membuat 
keputusan untuk bermigrasi. Desa yang perekonomiannya masih subsisten 
hasilnya sangat dipengaruhi jumlah tenaga kerja, iklim, luas tanah, sehingga 
hasilnya pun sangat terbatas dan mengakibatkan pendapatan rendah. 
Selain ketiga faktor di atas menurut Everett S. Lee (Munir, 2000) ada 
empat faktor lain yang menyebabkan orang mengambil keputusan untuk 
melakukan migrasi, yaitu: 
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a. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal. 
b. Faktor-faktor yang terdapat di tempat tujuan. 
c. Rintangan-rintangan antara (jarak). 
d. Faktor-faktor pribadi. 
Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal misalnya, tanah yang subur, 
kekerabatan yang tinggi, adanya variasi pekerjaan non-tani, dan tersedianya 
fasilitas sosial yang lengkap akan menarik individu untuk menetap di daerah asal. 
Namun jika yang terjadi adalah sebaliknya maka akan mendorong individu untuk 
meninggalkan daerah asalnya. Faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan 
seperti tersedianya variasi lapangan pekerjaan, fasilitas sosial lengkap, harapan 
mendapat upah tinggi akan menjadi penarik individu dari luar daerah, dan 
kemacetan, kriminalitas tinggi, bencana alam bisa menjadi faktor pendorong dari 
daerah tujuan.  
Rintangan-rintangan antara adalah mengenai jarak, dimana 
memperhitungkan, biaya perjalanan, sulit atau tidaknya medan untuk ditempuh, 
dan lama waktu perjalanan yang ditempuh. Walaupun rintangan antara (jarak) ini 
selalu ada, tidak selalu menjadi faktor penghalang. Rintangan-rintangan tersebut 
mempunyai pengaruh yang berbeda-beda pada masing-masing individu. Faktor 
dalam pribadi inilah yang mempunyai peranan terbesar karena faktor-faktor nyata 
yang terdapat di tempat asal atau tempat tujuan belum merupakan faktor utama, 
karena pada akhirnya kembali pada respon seseorang tentang faktor tersebut, 
kepekaan pribadi dan kecerdasannya. 
Selanjutnya menurut Mantra di jelaskan bahwa terdapat beberapa 
kekuatan (forces) yang menyebabkan seorang individu memutuskan untuk 
melakukan migrasi atau tidak, yaitu : 
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1. Kekuatan Sentripetal (centripetal forces) yaitu kekuatan yang mengikat 
seorang individu untuk tinggal di daerah asal. Kekuatan sentripetal dapat 
berupa : 
 Terikat tanah warisan. 
 Menunggu orang tua yang sudah lanjut usia. 
 Kegotong-royongan yang baik. 
 Daerah asal merupakan tempat kelahiran nenek moyang mereka. 
2. Kekuatan Sentrifugal (centrifugal forces) yaitu kekuatan yang mendorong 
seorang individu untuk meninggalkan daerah asal. Kekuatan sentrifugal 
dapat berupa : 
 Terbatasnya pasaran kerja. 
 Pendapatan yang kurang mencukupi. 
Keputusan seseorang melakukan migrasi ke daerah tujuan tergantung 
pada keseimbangan antara kedua kekuatan tersebut. Untuk wilayah pedesaan di 
negara sedang berkembang kedua kekuatan tersebut relatif seimbang. Seorang 
individu dihadapkan pada dua hal yang sulit dipecahkan yaitu tetap tinggal di 
daerah asal dengan keadaan ekonomi yang terbatas atau berpindah ke daerah 
lain dengan meninggalkan sawah atau ladang yang dimiliki. 
Disamping itu bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi migrasi ada dua 
faktor yaitu faktor pendorong dan faktor penarik. 
1. Faktor-faktor pendorong yang menyebabkan penduduk bermigrasi 
      a.) Makin berkurangnya sumber-sumber alam. b).Menyempitnya 
 lapangan pekerjaan di tempat asal, karena masuknya teknologi yang 
 menggunakan mesin-mesin.c). Tidak cocok lagi dengan adat 
 budaya/kepercayaan di daerah asal. d.) Alasan pekerjaan atau 
 perkawinan yang menyebabkan tidak bisa mengembangkan karier pribadi 
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 e). Bencana alam baik banjir, kebakaran musim kemarau atau adanya 
 wabah penyakit. 
2. Faktor-faktor penarik yang menyebabkan penduduk melakukan migrasi 
a.)   Adanya rasa superior di tempat yang baru atau kesempatan untuk 
memasuki lapangan pekerjaan yang cocok. b.) Kesempatan 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. c.) Kesempatan 
mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi. d.) Keadaan lingkungan 
dan keadaaan hidup yang menyenangkan. e.) Tarikan dari orang 
yang diharapkan sebagai tempat berlindung. f.)  Adanya aktivitas 
kota besar, tempat-tempat hiburan, pusat kebudayaan, adanya 
tekanan atau diskriminasi politik, agama, suku, di daerah asal. 
2.1.5  Bentuk-Bentuk Mobilitas Penduduk 
Menurut Mantra (2000) migrasi harian (nglaju) atau commuting adalah 
gerak penduduk dari daerah asal menuju daerah tujuan dalam batas waktu 
tertentu dan kembali ke daerah asal pada hari itu juga. Sementara mobilitas 
penduduk adalah gerak penduduk (movement), penduduk yang melintas batas 
wilayah menuju ke wilayah lain dalam periode waktu tertentu. Penggunaan batas 
wilayah dan waktu untuk indikator mobilitas penduduk horisontal ini mengikuti 
paradigma ilmu geografi yang mendasarkan konsepnya atas wilayah dan waktu 
(Space andTime Concept). 
Mobilitas penduduk dapat dibedakan antara mobilitas penduduk vertikal 
dan mobilitas penduduk horisontal. Mobilitas penduduk vertikal atau yang sering 
disebut dengan perubahan status pekerjaan. Seseorang yang mula-mula bekerja 
di sektor pertanian sekarang bekerja di sektor non pertanian. Mobilitas penduduk 
horizontal atau yang sering disebut dengan mobilitas penduduk geografis yaitu 
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gerak (movement) penduduk yang melintas batas wilayah menuju wilayah lain 
dalam periode waktu tertentu.  
Selanjutnya menurut Mantra (2000) menjelaskan bila dilihat dari ada 
tidaknya niatan untuk menetap di daerah tujuan, mobilitas penduduk dapat pula 
dibagi menjadi dua, yaitu mobilitas penduduk permanen atau migrasi dan 
mobilitas penduduk non-permanen. Jadi, migrasi adalah gerak penduduk yang 
melintasi batas wilayah asal menuju ke wilayah tujuan dengan niatan menetap. 
Sebaliknya, mobilitas penduduk non permanen adalah gerak penduduk dari 
suatu wilayah ke wilayah lain dengan tidak ada niatan menetap di daerah 
tujuan.  
Apabila seseorang menuju ke daerah lain dan sejak semula sudah 
bermaksud tidak menetap di daerah tujuan, orang tersebut digolongkan sebagai 
pelaku mobilitas non-permanen walaupun bertempat tinggal di daerah tujuan 
dalam jangka waktu lama. Gerak penduduk yang non-permanen (circulation) ini 
juga dibagi menjadi dua, yaitu ulang-alik (Jawa = nglaju, Inggris = commuting) 
dan menginap atau mondok di daerah tujuan. Mobilitas ulang-alik adalah gerak 
penduduk dari daerah asal menuju daerah tujuan dalam batas waktu tertentu 
dengan kembali ke daerah asal pada hari itu juga. Sedangkan mobilitas 
penduduk mondok atau menginap merupakan gerak penduduk yang 
meninggalkan daerah asal menuju daerah tujuan dengan batas waktu lebih dari 
satu hari, namun kurang dari enam bulan  (Mantra,2000). 
2.1.6  Faktor-faktor yang Menyebabkan Keputusan Migrasi Sirkuler 
  terdapat beberapa kekuatan yang menyebabkan orang-orang terikat 
pada daerah asal, dan ada kekuatan yang mendorong orang-orang untuk 
meninggalkan daerah asal. Kekuatan yang mengikat orang-orang untuk tinggal di 
daerah asal disebut dengan kekuatan sentripetal, keluarga, lingkungan yang 
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kekeluargaan dan kepemilikan lahan merupakan contoh dari kekuatan sentripetal 
tersebut. Sebaliknya kekuatan yang mendorong seseorang untuk meninggalkan 
daerah asalnya disebut dengan kekuatan sentrifugal, semakin sempitnya lahan 
pertanian dan rendahnya pendapatan bisa dijadikan contoh kekuatan sentrifugal. 
Kedua kekuatan ini saling bertentangan, dan diatasi dengan dipilihnya 
pergerakan non-permanen yaitu migrasi sirkuler. 
Sedang menurut Todaro (1998) faktor-faktor yang mempengaruhi 
seseorang untuk melakukan migrasi sirkuler sangat beragam dan rumit. Hal ini 
disebabkan oleh selain faktor ekonomi yang berperan dalam pembuatan 
keputusan untuk melakukan migrasi, keputusan tersebut juga dipengaruhi 
dengan banyak faktor lain yakni: 
a. Faktor-faktor sosial, termasuk keinginan para migran itu sendiri untuk 
melepaskan diri dari kendala-kendala tradisional yang sebelumnya 
mengungkung mereka. 
b. Faktor-faktor fisik, termasuk pengaruh iklim dan bencana alam seperti 
banjir dan kekeringan. 
c. Faktor-faktor demografi, termasuk penurunan tingkat kematian yang 
kemudian mempercepat laju pertumbuhan penduduk pedesaan. 
d. Faktor-faktor kultural, termasuk pembinaan kelestarian hubungan 
“keluarga besar” sesampainya di perkotaan dan daya tarik “lampu kota 
yang terang benderang”. 
 e.  Faktor-faktor komunikasi. Termasuk kualitas sarana transportasi, sistem 
pendidikan, dan dampak modernisasi yang ditimbulkan dari perkotaan. 
          Adapun salah satu pendorong tenaga kerja melakukan migrasi adalah 
pendapatan menurut Simanjuntak (2001), pencari kerja selalu berusaha mencari 
pekerjaan dengan pendapatan yang lebih baik. Simanjuntak (2001) juga 
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mengemukakan bahwa keluarga sebagai satu unit pengambil keputusan kerja 
dan menyusun strategi untuk memaksimumkan tingkat kepuasan keluarga 
secara keseluruhan. 
a. Konsep teori pilihan sebagaimana dikemukakan oleh Waridin (2002) yang 
juga bisa digunakan untuk mengetahui motivasi seseorang dalam 
memutuskan untuk bermigrasi sirkuler. Dalam menentukan suatu pilihan 
seorang individu akan memilih satu diantara beberapa alternatif yang 
tersedia yang sekiranya dapat memberikan manfaat yang paling 
maksimum. Lebih lanjut diungkapkan bahwa niat bermigrasi dipengaruhi: 
faktor sosial ekonomi, yaitu variabel umur, status perkawinan, status 
pekerjaan di daerah asal, pendidikan formal, jumlah tanggungan keluarga 
di daerah asal, pendapatan dan faktor struktural, yang meliputi variabel 
ketersediaan lapangan pekerjaan di daerah asal dan pengalaman kerja di 
daerah tujuan. 
b. Selain model di atas, terdapat model yang dikembangkan (Speare 1975) 
bahwa migrasi tenaga kerja juga dipengaruhi oleh faktor struktural, 
misalnya karakteristik yang menyangkut sosio-demografis, tingkat 
kepuasan terhadap tempat tinggal, kondisi geografis daerah asal, dan 
karakteristik komunitas. 
c. Yeremias (1994) juga mengungkapkan bahwa niat bermigrasi dipengaruhi 
faktor latar belakang individu, latar belakang struktural dan faktor 
kefaedahan. Latar belakang individu meliputi variabel umur, status 
perkawinan, lama tinggal di kota dan besarnya pendapatan di kota; faktor 
latar belakang struktural meliputi variabel karakteristik kota tempat kerja 
migran dan letak kota terhadap desa asal; sedangkan faktor kefaedahan 
(place utility) meliputi variabel jenis nilai yang diharapkan, kepuasan, dan 
kesukaan hidup di kota dari pada di desa. 
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 secara spesifik mengungkapkan bahwa keputusan bermigrasi cenderung 
dipengaruhi oleh variabel-variabel seperti kepemilikan tanah, jabatan, 
pendidikan, jumlah anggota, jenis kelamin usia dewasa dan ukuran keluarga. 
Selain itu Zhao (1999) juga menjelaskan bahwa selain variabel umur, pendidikan, 
jumlah anak yang belum sekolah, jumlah anak yang sekolah, luas lahan di desa, 
variabel besarnya pajak yang harus dibayarkan migran dalam setahun, sarana 
jalan aspal yang menghubungkan desa kota, serta adanya fasilitas telepon ke 
desa juga berpengaruh terhadap keputusan bermigrasi. Demikian pula Zhu 
menggunakan variable independen yang meliputi umur, tingkat pendidikan, 
status perkawinan sebelum bermigrasi, besarnya keluarga, jumlah kakak dan 
adik, status anak tertua, ukuran lahan yang ditanami, status pekerjaan dan 
pendapatan perbulan yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk 
bermigrasi. 
2.1.7. Pengaruh tingkat Pendapatan Terhadap Migrasi Tenaga Kerja 
commuting. 
1. Teori Neo Klasik 
   Teori  neo  klasik  selaku  sebagai  dasar  dari  teori-teori  yang  lain 
menjelaskan bahwa perbedaan jumlah upah yang terjadi antara dua wilayah 
merupakan alasan utama adanya migrasi tenaga kerja (Jennisen, 2004 c.f 
Massey et-al; 1993; Lewis, 1982 c.f Boyle, 1998). Adapun perbedaan upah yang 
terjadi tersebut disebabkan perbedaan secara geografis dalam jumlah tenaga 
kerja dan permintaan tenaga kerja. 
 Perbedaan tingkat upah pada kedua wilayah pada akhirnya akan 
menyebabkan pergerakan arus tenaga kerja dari daerah yang memiliki tingkat 
upah yang rendah menuju ke daerah yang memiliki tingkat upah yang lebih tinggi 
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(Jennisen, 2003, 2004 c.f Borjas, 1989; Massey et-al, 1993; Bauer dan 
Zimmermann, 1995). 
2.  Teori Todaro 
 Todaro (2003) memiliki pandangan yang sama dengan teori neo klasik, 
Todaro berpendapat bahwa migrasi berlangsung sebagai tanggapan terhadap 
adanya perbedaan pendapatan yang terjadi antara perkotaan dan 
pedesaan.Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa para migran akan menuju ke 
kota tertentu apabila terdapat selisih pendapatan yang lebih banyak dari pada 
pendapatan yang mereka peroleh di desa. 
2.1.8. Pengaruh tingkat Pendidikan Terhadap Migrasi Tenaga Kerja 
Commuting. 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi dalam sumber daya 
manusia, selain kesehatan dan migrasi. Tingkat pendidikan merupakan masalah 
yang sangat penting dalam kehidupan bangsa dan negara terutama pada 
ketenagakerjaan, karena tingkat pendidikan merupakan upaya nyata dalam 
mengembangkan sumber daya manusia. Begitu pula tingkat pendidikan sangat 
mempengaruhi mobilitas dari seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka akan semakin tinggi pula tingkat mobilitas orang tersebut. 
Oleh karena itu Pardoko (1987) dalam bukunya “Mobilitas Migrasi dan 
Urbanisasi” menjelaskan bahwa pembangunan desa yang mementingkan 
kegiatan pendidikan formal untuk menghilangkan buta huruf serta penambahan 
pengetahuan umum dan bahasa akan membuat penduduk muda lebih mudah 
mendapatkan sikap “modern”, lebih mudah mendapatkan aspirasi, keterampilan 
dan sebagainya sehingga dapat mengurangi jarak sosio-budaya dengan 
penduduk perkotaan. Hal ini memudahkan keberhasilan daya tarik kota, karena 
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tidak ada kekhawatiran penduduk desa untuk menyesuaikan diri dengan 
kehidupan sosial kota, jika seandainya mereka harus bermigrasi. 
Adapun Jones dalam teorinya juga menjelaskan bahwa migrasi 
merupakan salah satu proses modernisasi. Jones berpendapat bahwa 
modernisasi tidak saja akan menarik penduduk dari daerah lain tapi juga akan 
mempertinggi motivasi penduduk di daerah itu untuk bermigrasi, karena semakin 
meningkatnya tingkat pendidikan, sarana transportasi dan komunikasi. Dengan 
kata lain, tingkat pendidikan memiliki peran dalam migrasi yang dilakukan 
penduduk. 
2.1.9. Pengaruh Biaya Hidup Terhadap Migrasi Tenaga Kerja Commuting. 
Biaya hidup berpengaruh terhadap niat bermigrasi.Siagian,(1995) 
menunjukkan bahwa orang yang sudah kawin mempunyai dorongan untuk 
menanmbah kebutuhan keluarganya kemungkinan bermigrasi lebih besar, 
karena semakin besar dorongan untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik. 
Namun hal ini relevan terutama bagi migran yang sifatnya tidak permanen 
(migran komuter atau sirkuler). Hal ini dipengaruhi karena orang sudah 
berkeluarga akan memiliki beban biaya hidup yang bertambah dari pada 
sebelumnya. 
Menurut Munir (2000), menjelaskan bahwa salah satu faktor pendorong 
yang mempengaruhi terjadinya migrasi adalah alasan pekerjaan atau perkawinan 
yang menyebabkan tidak bisa mengembangkan karir pribadi. Sehingga 
seseorang cenderung akan melakukan migrasi ke daerah lain demi 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan kemampuannya. 
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2.1.10 Pengaruh tingkat  Umur Terhadap Migrasi Tenaga Kerja Commuting. 
Salah satu alasan terjadinya mobilitas penduduk yaitu jika keuntungan 
melebihi biaya. Yang dimaksud “keuntungan” adalah harga saat sekarang dari 
tambahan yang potensial (pendapatan) yang didapatkan dari selisih antara 
pendapatan di tempat asal dan pendapatan di tempat yang dituju. Keuntungan 
disini juga mencakup hal-hal yang non-moneter. “Biaya” disini dimaksudkan 
biaya pindah, biaya peluang (opportunity cost), pengorbanan psikis (psychic cost) 
yaitu kerugian psikis karena harus meninggalkan masyarakatnya serta 
penyesuaian diri dalam lingkungan baru yang asing baginya (Pardoko,1987). 
Selanjutnya di dalam model Biaya-Maslahat (Cost/Benefit) yang dikemukakan 
oleh Sjaastad dijelaskan bahwa orang-orang tua biasanya tidak cenderung 
pindah karena lama hidup tinggal pendek dan terutama karena pengorbanan 
psikis lebih besar. Tetapi orang-orang muda dan lebih lagi mereka dengan 
pendidikan, lebih mudah berpindah karena perbedaan pendapatan di tempat asal 
dan tempat tujuan cukup besar, pengertian dan kesadarannya lebih baik, maka 
hal ini akan mengurangi pengorbanan psikis tersebut. 
2.1.11 Pengaruh Biaya Transportasi ulang alik Terhadap Migrasi Tenaga 
Kerja Commuting. 
 Pengaruh biaya transportasi sangat berpengaruh di karnakan tingkat 
biaya pengeluaran ulang alik dari daerah asal ke daerah tujuan itu juga 
mempengaruhi keputusan orang melakukan migrasi ulang alik. 
2.1.12 Pengaruh Sewa Pondokan Terhadap Migrasi Tenaga Kerja 
Commuting. 
 Pengaruh sewa pondokan terhadap keputusa tenaga kerja melakukan 
migrasi dapat di pengaruhi persoalan pendapatan dan jarak. Kemumngkinan 
orang akan sewa pondokan di daerah tujuan di karnakan jauhnya jarak atau ingin 
berstirahat di tempat tujuan.  
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2.1.13 Pengaruh Status Pekerjaan Terhadap Migrasi Tenaga Kerja 
Commuting. 
Satatus pekerjaan juga berpengaruh terhadap kepeutusan orang 
melakukan migrasi di karenakan tingginya tingkat lapanga kerja yang terbuka di 
kota dapat mendorong seseorang melakukan migrasi. 
2.1.14 Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Migrasi Tenaga Kerja Commuting. 
Teori Gravitasi Revenstein yang memiliki tujuh teori, ada salah satu 
teorinya yang menjelaskan bahwa wanita melakukan migrasi pada jarak yang 
dekat dibandingkan pria. Artinya, laki-laki lebih dominan melakukan migrasi 
dibandingkan wanita, walaupun tidak sedikit pula wanita yang melakukan 
migrasi, akan tetapi dalam jarak yang tidak terlalu jauh. Djamba (2001) seperti 
yang dikutip Didit juga mengemukakan adanya variabel-variabel jenis kelamin, 
umur, status perkawinan, status migran sebelum pindah, status migran setelah 
pindah, pendidikan dan asal daerah yang berpengaruh terhadap niat bermigrasi. 
2.1.15 Pengaruh Status Keluarga Terhadap Migrasi Tenaga Kerja 
Commuting. 
 Status keluarga berpengaruh positif terhadap niat bermigrasi. Temuan 
Siagian (1995) menunjukkan bahwa orang yang sudah kawin mempunyai 
kemungkinan bermigrasi lebih besar, karena semakin besar dorongan untuk 
memperoleh pendapatan yang lebih baik. Namun hal ini relevan terutama bagi 
migran yang sifatnya tidak permanen (migran commuting atau sirkuler). Hal ini 
dipengaruhi karena orang sudah berkeluarga akan memiliki beban biaya yang 
bertambah dari pada sebelumnya. Menurut (Munir, 1981) menjelaskan bahwa 
salah satu faktor pendorong yang mempengaruhi terjadinya migrasi adalah 
alasan pekerjaan atau perkawinan yang menyebabkan tidak bisa 
mengembangkan karir pribadi. Sehingga seseorang cenderung akan melakukan 
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migrasi ke daerah lain demi mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 
pendidikan dan kemampuannya. 
2.2  Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian-penelitian tentang migrasi desa ke kota beserta fenomena dan 
permasalahannya yang diteliti oleh (Mulia 2004), (Purnomo 2004), (Rizal 2006) 
dan (Khotijah 2008). Hasil dari penelitian-penelitian tersebut dapat dijadikan 
sebagai rujukan dan tolak ukur yang sangat relevan bagi penelitian ini: 
1. Penelitiaan mulia analisis faktor-faktor yang mempengruhi minat tenaga 
kerja ke desa untuk bekerja ke kota (studi kasus empat desa di 
kecamatan Mranggeeng kabupaten demak) Skripsi UNDIP Semarang 
Tahun 2004.  Adapun variabel penelitian yaitu pendapatan (W),jarak, 
(DIST), Pengolahan lahan (LAND), Jenis kelamin (SEX), Pendidikan 
(EDUC),Usia,(AGE),Sarana transportasi ( TRANS ), Status Perkawinan 
(MAR), adapun alat analisis yang di gunakan Logit Regresion dan Model 
Binary Logistic Regresion. Adapun hasil penelitian dari data interviuw 
lapangan banyak responden mengakui dengan melakukan migrasi non 
permanen,pendapatan mereka semakin meningkat sehingga taraf hidup 
mereka menjadi lebih baik. Di bandingkan jika hanya mereka 
mangandalkan hasil pertanian saja. Sedangkan faktor kepemilikan tanah. 
2. Penelitian Rizal keputusan migrasi sirkuler pekerja sektor formal di kota 
medan.Skripsi Tahun: 2006. Variabel dependenya yaitu Migrasi 
sirkuler.variabel independentnya yaitu tingkat Pendidikan,daya tarik kota, 
daya dorong desa dan kepemilikan tanah, penelitian ini mengunakan 
Analisis Regresi Berganda.  Hasil penelitian di simpulkan dari bahwa 
secara simultan, terdapat pengaruh variabel jenis pekerjaan, tingkat 
pendidikan, fasilitas kota,daya dorong desa dan kepemilikan tanah 
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terhadap migrasi sirkuler. Secara parsial diketahui bahwa variabel tingkat 
pendidikan yang berpengaruh terhadap migrasi sirkuler dimedan. 
Sedangkan jenis pekerjaan,fasilitas kota, daya dorong desa dan status 
kepemilikan tanah tidak berpengaruh terhadap migrasi sirkuler di kota 
Medan. 
3. Penelitian khodijah Analisis Faktor Pendorong Migrasi warga klaten Ke 
jakarta Skripsi Tahun: 2008 adapun Variabel dependen yaitu jumlah 
migran Variabel independent yaitu luas lahan, Laju pertumbuhan Ekonomi 
Kab.klaten,selisih upah,tingkat penganguran dan Kesempatan Kerja. 
Penilitian ini menggunakan analisis Regresi Berganda. Variabel 
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah migrasi warga klaten ke 
jakarta adalah luas lahan. pertumbuhan ekonomi,dan tingkat 
penganguran di wilayah tersebut mendorong jumlah migrasi keluar. 
Adapun variabel yang tidak signifikan adalah variabel selisih upah UMR 
dan kesempatan kerja di wilayah klaten. 
Adapun perbedaan antara hasil penelitian sekarang dengan penelitian-
penelitian sebelumnya adalah terletak pada variabel luas pengolahan 
lahan/variabel kepemilikan properti atau variabel kepemilikan tanah secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap minat tenaga kerja untuk melakukan migrasi 
non permanen. Sebaliknya variabel tingkat pendidikan dan jenis kelamin secara 
parsial sama-sama berpengaruh terhadap minat tenaga kerja untuk melakukan 
migrasi non permanen pada penelitian-penelitian sebelumnya. Sedangkan 
penelitian sekarang menunjukkan bahwa secara parsial variabel kepemilikan 
lahan berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja untuk melakukan migrasi 
non permanen. Dan sebaliknya variabel tingkat pendidikan dan jenis kelamin 
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secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat tenaga kerja untuk melakukan 
migrasi non permanen. 
Selanjutnya persamaan penelitian sekarang dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yaitu keduanya sama-sama menunjukkan bahwa secara parsial 
variabel pendapatan, usia dan status perkawinan berpengaruh terhadap minat 
tenaga kerja untuk melakukan migrasi non permanen. Dan salah satu penelitian 
sebelumnya menunjukkan hasil yang sama dengan hasil penelitian sekarang 
yaitu pada variabel kepemilikan lahan yang sama-sama berpengaruh terhadap 
minat tenaga kerja untuk melakukan migrasi non permanen. 
2.3  Kerangka Konseptual 
Penelitian ini berupaya untuk menyimpulkan pola migrasi dari tenaga 
kerja yang melakukan migrasi komutasi (commuting),atau ulang alik. dalam arti 
pergi bekerja di daerah lain dan pulang ke daerah asal dalam waktu kurun 
maksimal tiga bulan. Berawal dari terjadinya distribusi pendapatan yang tidak 
merata antar daerah akan menyebabkan kemakmuran penduduk antar daerah 
tersebut tidak merata juga. Sehingga tenaga kerja akan memutuskan untuk 
melakukan migrasi, baik itu yang bersifat permanen maupun yang bersifat non 
permanen. Dalam hal ini, tenaga kerja cenderung melakukan migrasi yang 
bersifat non permanen khususnya migrasi komutasi (commuting) karena faktor 
keluarga dan lingkungan daerah asal.  
Adapun salah satu pendorong tenaga kerja melakukan migrasi komutasi 
tersebut adalah faktor pendapatan. Karena tenaga kerja akan selalu berusaha 
mendapatkan pekerjaan dengan upah yang lebih baik. Selain pendapatan, 
terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap tenaga kerja dalam melakukan 
migrasi komutasi (commuting) ialah tingkat pendidikan. Karena semakin tinggi 
tingkat pendidikan seorang pekerja, maka kecenderungan untuk melakukan 
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komutasi semakin besar. Status keluarga juga dapat mempengaruhi keputusan 
seseorang untuk melakukan migrasi komutasi (commuting). Jenis kelamin 
pekerja juga berpengaruh terhadap keputusan melakukan migrasi komutasi 
(commuting), hal tersebut dilakukan apabila pekerjaan yang tersedia di daerah 
asal terbatas dan tidak sesuai dengan harapan. 
 Sementara faktor umur juga berpengaruh terhadap niat seseorang 
melakukan migrasi, dimana mereka yang berumur lebih tua biasanya berniat 
untuk menetap atau menolak untuk pindah. Jenis pekerjaan, dapat berpengauruh 
di karenakan semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin kecenderungan 
orang melakukan migrasi kumutasi (commuter) ke daerah yang bepotensi besar 
mendapat peluang dalam bekerja.biaya hidup. Semakin besar biaya hidup di 
daerah asal makin semakin besar pula kita terdorong untuk melakukan migrasi 
kumutasi (commuter) sewa pondokan. Juga berpengaruh terhadap keputusan 
orang melakukan migrasi kumutasi (commuter). 
 Biaya transpotrtasi berpengaruh juga dalam melakukan keputusan 
tenaga kerja melakukan migrasi tenaga kerja kumutasi (commuter) Berdasarkan 
teori-teori yang telah dibahas serta melihat pada penelitian-penelitian terdahulu. 
Maka, dalam penelitian ini terdapat sembilan variabel bebas ( tingkat 
pendapatan, tingkat pendidikan, biaya hidup , tingkat umur, status biaya 
transportasi ulang alik , sewa pondokan, status pekerjaan, jenis kelamin dan 
status keluarga. yang mempengaruhi keputusan seseorang dalam melakukan 
migrasi komutasi (commuter). Dengan penelitian terhadap sembilan variabel 
tersebut diharapkan dapat diketahui alasan-alasan pekerja menjadi penglaju 
(commuter), dimana dalam penyelesaian masalah dalam penelitian ini memakai 
metode analisis “Logistic Regression Model” Sehingga pada akhirnya, dengan 
diketahuinya faktor-faktor yang menyebabkan tenaga kerja Kabupaten Mamuju 
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melakukan migrasi komunting ini dapat diwujudkan. pendistribusian pendapatan 
yang merata di daerah tersebut dengan pembangunan ekonomi yang merata 
pula. 
Adapun skema kerangka konseptual yang dikemukakan dalam menyusun 
skripsi ini sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Biaya Transportasi (X5) 
KEPUTUSAN TENAGA KERJA 
MELAKUKAN MIGRASI 
Pendapatan (X1) 
Tingkat Pendidikan (X2) 
Biaya Hidup (X3) 
Umur (X4) 
Sewa pondokan (X6) 
Status Pekerjaan (X7) 
Jenis Kelamin (X8) 
Status Keluarga (X9) 
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2.4  Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih 
sementara (Arsyad, 1999). Berdasarkan latar belakang, dan pembatasan 
masalah, serta uraian pada penelitian terdahulu serta kerangka konseptual, 
maka dalam penelitian ini dapat diajukan beberapa hipotesis sebagai berikut :  
1. Diduga terdapat pengaruh signifikan dari tingkat pendapatan terhadap 
keputusan tenaga  kerja melakukan migrasi commuting (ulang alik).  
2. Diduga terdapat pengaruh signifikan dari tingkat pendidikan terhadap 
keputusan tenaga kerja melakukan migrasi commuting (ulang alik). 
3. Diduga terdapat pengaruh signifikan dari biaya hidup terhadap keputusan 
tenaga kerja melakukan migrasi commuting (ulang alik). 
4. Diduga terdapat pengaruh signifikan tingkat umur terhadap keputusan 
tenaga kerja melakukan migrasi commuting (ulang alik). 
5. Diduga terdapat pengaruh signifikan dari biaya transportasi ulang alik 
terhadap keputusan tenaga kerja melakukan migrasi commuting (ulang 
alik). 
6. Diduga terdapat pengaruh signifikan dari sewa pondokan terhadap 
keputusan tenaga kerja melakukan melakukan migrasi commuting ( ulang 
alik ) 
7. Diduga terdapat pengaruh signifikan dari status pekerjaan terhadap 
keputusan tenaga kerja melakukan migrasi commuting  (ulang alik ) 
8. Diduga terdapat pengaruh signifikan jenis kelamin dari terhadap 
keputusan tenaga kerja melakukan commuting (ulang alik)  
9. Di duga terdapat pengaruh signifikan status keluarga keputusan tenaga 
kerja melakukan migrasi commuting ( ulang alik ) 
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METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian merupakan langkah dan prosedur yang dilakukan 
dalam pengumpulan data atau informasi empiris guna memecahkan 
permasalahan dan menguji hipotesis penelitian. Serta suatu cara untuk 
dapat memahami objek- objek yang menjadi sasaran atau tujuan dari suatu 
penelitian. Oleh karena itu pemilihan metode harus menyesuaikan dengan 
tujuan penelitian yang bersangkutan.  
3.1. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah di kabupaten Mamuju. Dengan 
menggunakan tekhnik pengambilan sampel dan menganalisis yang 
mempengaruhi keputusan tenaga kerja commuting ulang alik di Kab Mamuju. 
seperti pendapatan, pendidikan, biaya hidup, umur, biaya transportasi, sewa 
pondokan, status pekerjaan, jenis kelamin dan status keluarga. 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggambarkan 
seberapa besar pengaruh pendapatan, pendidikan, biaya hidup, umur, biaya 
transportasi, sewa pondokan, status pekerjaan, jenis kelamin dan status 
keluarga mempengaruhi keputusan migrasi tenaga kerja ulang alik di Kab 
Mamuju.  uji hipotesis   terhadap  faktor-faktor   tersebut   dan   menganalisis 
masalah dalam penelitian ini. Penentuan jenis dan sumber data dilakukan agar 
data  penelitian  menjadi  valid  dan  reliabel  karena  sesuai  dengan  data  
yang di butuhkan. Kemudian di padukan dengan data kualitatif sebagai 
tambahan untuk memperkuat hasil penelitian. Dalam pendekatan kualitatif ini di 
harapkan mendapatkan variabel lain yang ada diluar data kuantitatif. Melalui 
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Pendekatan ini lebih sensitif dan  adaptif  terhadap  peran dan  berbagai  
pengaruh  yang timbul terhadap orang yang melakukan commuting di kab. 
Mamuju. Disamping itu karena peneliti menggali atau mengeksplorasi, 
menggambarkan atau mengembangkan pengetahuan bagaimana kenyataan 
dialami tenaga kerja yang melakukan commuting yaitu: 
3.2.1   Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lokasi 
penelitian dengan menggunakan metode observasi dan kuisioner. Data primer 
yang ingin diperoleh yaitu pendapatan, pendidikan, biaya hidup, umur, biaya 
taransportasi, sewa pondokan, status pekerjaan, jenis kelamin dan status 
keluarga. 
3.2.2   Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 
dari lokasi penelitian yang bersumber dari lembaga yang berwenang berupa 
data ketenaga kerjaan di Kab. Mamuju. 
3.3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk melengkapi data dan referensi yang diperlukan dalam penyusunan 
penelitian ini, maka ditempuh cara sebagai berikut. 
3.3.1   Kuesioner 
Teknik  ini  dilakukan  dengan  cara  memberikan  beberapa  pernyataan 
kepada responden untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti 
dalam penelitian ini. 
3.3.2   Observasi Penelitian 
Observasi  dilakukan  dengan  cara  memberikan  beberapa  pernyataan 
kepada responden yaitu tenaga kerja melakukan aktivitas pekerjaannya sehari- 
hari. Dalam hal ini peneliti mendatangi hal-hal yang dilakukan oleh responden di 
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tempat kerja mereka. Hal ini dilakukan guna memahami dan memperoleh 
informasi mendalam tentang berbagai aktivitas yang dilakukan oleh responden. 
3.3.3   Penelusuran Literatur 
Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan penelusuran literatur dimana 
data diperoleh dari berbagai literatur untuk memperoleh informasi atau data 
yang berkaitan dengan penelitian. Seperti buletin-buletin, jurnal-jurnal dan 
penelitian sebelumnya. 
3.3.4   wawancara untuk mendapatakan data kualitatif. 
wawancara adalah  merupakan  pertemuaan  dua  orang  untuk  bertukar  
informasi  dan  ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu. Dalam hal ini teknik wawancara yang digunakan 
adalah wawancara semi-terstruktur (semistructure interview) dimana dalam 
pelaksanaannya lebih fleksibel bila di bandingkan dengan wawancara 
terstruktur teknik wawancara semi-terstruktur (semistructure interview) adalah 
sebuah cara atau metode yang mempertemukan peneliti dan informan  yang 
bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak 
yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya untuk bertukar 
informasi dan gagasan melalui tanya jawab dan pada akhirnya peneliti akan 
memperoleh pemahaman yang jauh lebih dalam tentang bagaimana seorang 
informan menginterpretasikan situasi atau fenomona  yang  sedang  ia alami. 
 Hasil wawancara yang diperoleh melalui teknik wawancara semi 
terstruktur merupakan wawancara yang hasilnya berupa pertanyaan dan 
jawaban antara peneliti dan informan yang sifatnya sesuai dengan konteks 
aktual saat wawancara berlangsung. Sebagaimana yang dikatakan Poerwandari 
(1998) bahwa dalam pelaksanaan wawancara semi terstruktur peneliti 
mengajukan pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara tanpa menentukan 
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urutan pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang eksplisit. 
Dengan demikian interviwer harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut 
akan dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan 
pertanyaan dengan konteks aktual saat wawancara berlangsung. 
3.4. Populasi dan Sampel 
Adapun pengertian populasi menurut (Sugianto 2001) adalah 
keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang ingin diteliti, sedangkan 
sampel adalah sebagian anggota dari populasi dan akan dipilih dengan 
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili 
populasinya. Dengan kata lain, Sugianto juga menjelaskan bahwa populasi 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a.   Populasi Sasaran (target population) yaitu keseluruhan individu dalam   
 area/wilayah/lokasi/ kurun waktu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
b.    Populasi Sampel (sampling population) yaitu keseluruhan individu yang 
 akan menjadi satuan analisis dalam populasi yang layak dan sesuai untuk 
 dijadikan atau ditarik sebagai sampel penelitian sesuai dengan kerangka 
 sampelnya.(sampling frame) 
Kerangka sampel adalah seluruh daftar individu yang menjadi satuan 
analisis yang ada dalam populasi dan akan diambil sampelnya. Adapun sampel 
adalah sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengan menggunakan 
prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya. Banyaknya 
anggota suatu sampel disebut “statistik” (Sugianto, 2001). 
Sedangkan pengambilan sampel (sampling) adalah suatu proses yang 
dilakukan untuk memilih dan mengambil sampel secara “benar” dari suatu 
populasi, sehingga dapat digunakan sebagai “wakil” yang sah (dapat mewakili) 
bagi populasi tersebut (Sugianto, 2001). 
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3.4.1 Metode Pengambilan Sampel 
      Adalah dengan menggunakan teknik Penarikan sampel dengan stratified 
random sampling yang tidak lain merupakan cara penarikan sample yang 
dilakukan dengan memiih subjek berdasarkan kriteria strata yang dietapkan 
peneliti. Adapun rumusnya sebagai berikut. 
Keterangan : 
𝑁1  =  Jumlah Populasi TK Menetap 
𝑁2  =  Jumlah Populasi TK Ulang Alik 
𝑁𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = Jumlah Populasi TK total 
𝑛 =  jumlah sampel yang diinginkan 
 
Berdasarkan Rumus tersebut, maka ukuran Responden yang akan 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 1 =
𝑁1
𝑁𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 𝑛 
𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 1 =
41.586
155.945 
𝑥 90 
𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 1 =  24 Responden 
𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 2 =
𝑁2
𝑁𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 𝑛 
𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 2 =
114.359
155.945 
𝑥 90 
𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 2 =  66 Responden 
Responden total = Responden 1 + Responden 2 = 24+66 = 90 Responden.  
Dalam penelitian ini jumlah populasi yang diambil dari jumlah penduduk 
yang sudah menjadi tenaga kerja di Kabupaten Mamuju  menurut data sensus 
2011, yaitu sebanyak 155.945 orang. 
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3.5. Metode Analisis Data  
 Sesuai dengan tujuan penelitian, dalam penelitian digunakan metode 
analisis, sebagai berikut : 
        Untuk mengetahui ada/tidaknya hubungan tingkat pendapatan, 
pendidikan ,biaya hidup, umur, biaya transportasi, sewa pondokan, status 
pekerjaan, jenis kelamin dan status keluarga. Terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan migrasi komunting ulang alik di Kab.Mamuju. Di gunakan Analisis 
Regresi Logistik. Model ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
variabel respon analisis dipilih mengingat variabel terpengaruh (variabel respon) 
dengan variabel pengaruh (variabel penjelas) yang berskala kategori (nominal). 
 Pada kajian  ini  dilakukan  pengujian  untuk  mendapatkan  model 
(regresion logistic) yang menjelaskan pengaruh faktor tingkat pendapatan, 
pendidikan, biaya hidup, umur, biaya transportasi, sewa pondokan,status 
pekerjaan, jenis kelamin dan status keluarga.  Terhadap keputusan tenaga kerja 
mlakukan migrasi komunting ( ulang alik ) di Kab.Mamuju. Jadi, pada model ini 
peristiwa atau kasus yang akan dicari model peluangnya atau dinyatakan  
sebagai kejadian "sukses" adalah pekerja yang melakukan migrasi komunting 
.Atas dasar ini maka pada variabel respon yaitu pekerja yang ulang alik berkode 
1, sedangkan jika pekerja yang tidak ulang alaik menetap berkode 0. 
Berdasarkan pengkategorian variabel yang ditetapkan, maka dirumuskan model 
regresi sebagai berikut : 
Y=f(X1,X2,X3,X4,X5,X6,X7,X8,X9……………………………………….(2.1) 
Dimana Y merupakan variabel dependent atau variabel terikat dan X1, 
X2, X3, X4, X5, X6, X7,X8,X9 merupakan variabel independen atau variabel 
bebas. Dari persamaan (2.1) kemudian digunakan persamaan (2.2) yaitu regresi 
logistic 
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(Binary logistic Regresion) sebagai berikut: 
𝑦 =
𝑝
𝑝−1
  = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4+ β5 X5 + β6 X6+ β7 X7+ β8 X8 +β9 X9 
e……..….(2.2) 
di mana: 
Y  =  tenaga kerja melakukan migrasi commuting ulang alik jika 
melakukan. commuting ulang alik  = 1. Jika tidak = 0  
  P  =   probilitas tenaga kerja ulang aling. 
1 – p  =  probilitas tenaga kerja menetap tidak ulang alik  
   β     =   koefisien regresi 
X1  =  pendapatan (rupiah) 
X2 = tingkat pendidikan 
X3  =  biaya hidup 
X4  =  umur 
X5  =  biaya transportasi 
X6 =  sewa pondokan 
X7 =  status pekerjaan 
X8 =  jenis kelamin 
X9  =  status keluarga. 
 
3.6. Definisi Variabel Operasional Dan Pengukuranya 
Di dalam penelitian yang sifatnya kuantitatif, terdapat dua macam variabel 
yaitu variabel terikat (Dependent Variable) dan variabel bebas (Independent 
Variable), Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Prasetyo (2005). Dalam 
penelitian ini, keputusan tenaga kerja melakukan migrasi (commuting) atau tidak 
adalah variabel terikat, sedangkan variabel independen terdiri atas pendapatan, 
tingkat pendidikan, biaya hidup,umur, biaya transportasi, pondok, status 
pekerjaan, jenis kelamin, status keluarga. 
Adapun definisi operasional masing-masing variabel tersebut sebagai 
berikut:  
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1. Keputusan tenaga kerja melakukan migrasi commuter ulang alik (Y) 
Commuting adalah jika seseorang yang bekerja, yaitu pergi ke daerah 
tujuan untuk bekerja  dan kembali  ke daerah asal. ulang alik dalam kurun waktu 
maksimal satu bulan, baik dilakukan secara terus menerus setiap bulannya atau 
setiap minggu. Batasan wilayah yang dipakai dalam penelitian ini adalah batasan 
kabupaten. Keputusan melakukan migrasi tenaga kerja ulang alik atau tidak 
adalah keputusan tenaga kerja apakah dia akan mencari pekerjaan dengan 
pendapatan yang tinggi di luar daerah asalnya atau tidak. Pilihan tersebut 
dinyatakan dalam variabel dummy, sehingga diberi nilai 1 jika responden 
menjawab memutuskan melakukan migrasi ulang alik commuting, begitu pula 
sebaliknya diberi nilai 0 jika responden menjawab memutuskan tidak melakukan 
migrasi komutasi (commuting). 
2. Tingkat Pendapatan (X1) 
Pendapatan adalah total penerimaan berupa uang yang dihasilkan tiap 
individu yang telah bekerja di daerah tujuan. Pendapatan yang dipakai 
dalam variabel ini adalah pendapatan rata-rata setiap bulan dalam satuan 
rupiah (Rp).  
3. Tingkat pendidikan (X2) 
Tingkat pendidikan adalah lama waktu yang dibutuhkan oleh responden  
dalam menyelesaikan pendidikan terakhirnya. Variabel ini dukur 
berdasarkan dua kategori yaitu: 
0= Tidak tamat SLTA  
0= Lulus SLTA  
1= Sarjana 
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4. Biaya hidup (X3) 
Biaya hidup adalah biaya yang di keluarkan oleh responden selama satu 
bulan bekrja di ukur berdasarkan nilai angka nominal dalam bentuk 
(Rp/bulan). 
5. Umur (X4) 
Tingkat Umur adalah usia produktif pada responden usia 15-40 tahun. 
Variabel umur diukur berdasarkan satuan tahun. 
6. Biaya transportasi ulang alik (X5) 
Biaya transportasi ulang alik yang di keluarkan responden apabila pulang 
ke daerah asal maupun ke daerah tujuan untuk bekerja (Rp). 
7. Sewa pondokan  (X6) 
Sewa Pondokan di ukur dengan dua indikator yakni jika sewa pondok = 1. 
Jika tidak sewa = 0  
8. Status pekerjaan (X7)  
Status pekerjaan di ukur dengan dua indikator yakni jika PNS = 1. Jika 
Bukan PNS = 0 . 
9. Jenis kelamin (X8) 
Jenis Kelamin di ukur dengan dua indikator yakni jika laki-laki = 1. Jika 
perempuan = 0  
10. Stautus keluarga. (X9) 
Status keluarga di ukur dengan dua indikator yakni jika berkeluarga = 1. 
Jika belum berkeluarga = 0 
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3.7.   Teknik Analisis Data kualitatif 
           Metode analisis data adalah suatu proses mencari makna dari 
sekumpulan data sehingga dapat dituangkan dalam pembahasan temuan 
penelitian. Dengan kata lain, proses tersebut digunakan untuk memahami, 
menganalisis dan mengungkapkan fenomena dari suatu kejadian dan mencari 
jawaban atas pertanyaan- pertanyaan penelitian. Adapun pengambilan data ini 
adalah dengan memilih responden sekitar 3 orang untuk memperkuat penilitian. 
  Metode analisis data pada penelitian kualitatif ini di dampingkan untuk 
memperkuat data kuantitatif. dengan metode yang digunakan pada pendekatan 
kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif, metode analisis  data  menggunakan alat 
uji statistik, sedangkan pada pendekatan kualitatif, metode analisis data 
merupakan proses yang kompleks dan melibatkan penalaran induktif dan 
deduktif, serta deskripsi dan interpretasi sehingga tidak dapat diuji secara 
statistik. 
 Secara umum, metode analisis data pada penelitian kualitatif ini yakni 
data reduction . 
3.7.1.  Reduksi Data (Data Reduction) 
      Reduksi data merupakan proses pemilihan, merangkum, dan 
memfokuskan ke hal-hal yang penting. Data yang diperoleh dari proses 
wawancara diseleksi dan diorganisir melalui coding dan tulisan ringkas. Dalam 
mereduksi data, data- data yang tidak relevan dipisahkan dari data yang relevan 
dengan penelitian. 
  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal- hal yang penting, mencari tema dan polanya serta 
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membuang yang tidak perlu. Jadi, data yang digunakan diharapkan benar- benar 
data yang valid. Reduksi data mencakup beberapa kegiatan berikut : 
2. Coding Data 
Coding atau pengkodean data adalah proses memilah-milah dan 
memberikan label pada teks dalam rangka memperoleh informasi dan tema-tema 
umum yang terkandung di dalam data. Tujuan dari proses pengkodean adalah 
untuk membangun gambaran (pemahaman) umum tentang data yang tertuang 
dalam teks, memilah-milahnya ke dalam segmen-segmen teks atau gambar. 
Meskipun sebenaranya tidak ada prosedur yang sudah baku mengenai cara 
mengkoding data, akan tetapi Tesch (1990), dan Creswell (2003) menyarankan 
langkah-langkah berikut: 
1.   Dapatkan sebuah pemahaman umum. 
       Baca semua transkrip data secara cermat. buat catatan di pinggir ketika 
muncul beberapa ide di kepala. 
2.   Ambil sebuah dokumen (hasil wawancara, atau catatan lapangan). 
       Telusuri dokumen tersebut, ajukan pertanyaan “Apa yang dibicarakan 
orang ini? “ Cari makna yang tersirat dan tuliskan di pinggir dalam bentuk dua 
atau tiga kata dan lingkari. 
3.   Mulai proses ini dengan mengkode dokumen. 
 Dalam hal ini peneliti mengidentifikasi segment-segmen teks dengan cara 
menandai dengan tanda kurung dan beri kode berupa kata atau frasa yang 
secara tepat mendeskripsikan makna dari segment teks tersebut. Kalimat-kalimat 
atau paragraf-paragraf yang secara tepat terkait dengan sebuah kode disebut 
“text segment”. 
4.    Setelah selesai mengkode sebuah teks secara keseluruhan, buatlah daftar 
kode tersebut. 
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5.  Ambil daftar kode tersebut dan lihat data kembali.Uji coba rancangan awal  
skema pengorganisasian data ini untuk melihat apakah ada tema-tema baru 
yang muncul. Lingkari kutipan-kutipan para partisipan yang mendukung kode-
kode tersebut 
3.7.2. Mengelompokkan Berdasarkan Kategori, Tema dan Pola Jawaban. 
        Data yang telah diberi kode dan penjelasan singkat, kemudian 
dikelompokan atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis. Data yang 
telah dikelompokan  tersebut oleh peneliti di coba untuk dipahami secara utuh 
dan ditemukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Sehingga peneliti dapat 
menangkap penagalaman, permasalahan, dan di namiki yamg terjadi pada 
informan. 
3.7.3 Penyajian Data 
           Miles dan Huberman (1984) menyarankan agar data ditampilkan baik 
dalam bentuk uraian (naratif), tabel, charts, networks dan format gambar 
lainnya. Hal ini berfungsi untuk memberi kemudahan dalam membaca dan 
menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk 
uraian (naratif) mengenai esensi dari fenomena yang diteliti. 
3.7.4. Penarikan Kesimpulan 
        Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah adanya temuan baru terkait hal-hal yang mendasari mengapa orang-
orang melakukan komunting di mamuju. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Daerah Penelitian 
4.1.1  Kondisi Umum dan Keadaan Geografis 
Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat merupakan salah satu 
Kabupaten di Sulbar dengan luas kabupaten secara keseluruhan adalah 
5,054,19 km. Adapun batas administrasi sebelah utara wilayah ini berbatasan 
dengan Berdasarkan  posisi  geografisnya, Kabupaten Mamuju memiliki batas- 
batas: Utara-Kabupaten Mamuju Tengah; Selatan - Kabupaten Majene, Mamasa, 
dan Provinsi Sulawesi Selatan; Barat - Selat Makassar; Timur - Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dilihat dari iklim, Suhu udara di suatu tempat dipengaruhi oleh  
ketinggian tempat. tersebut dari permukaan laut dan jarak dari pantai. Pada   
tahun   2015,  suhu udara rata-rata di Kabupaten Mamuju berkisar antara 26,80C 
sampai 28,10C. Sedangkan, kelembaban udara rata-rata selama 2015 berkisar 
antara 75,6 persen sampai 83,9 persen. 
 Curah hujan di suatu tempat dipengaruhi oleh keadaan iklim. Oleh 
karena itu, curah hujan beragam menurut bulan. Selama 2015, curah hujan 
tertinggi terjadi pada bulan November sebanyak 679 mm. Secara Administrasi, 
menurut bagian pemerintahan Secara  administrasi,sejak  tahun 2003 telah 
terjadi pemekaran dua kabupaten  dari  Kabupaten Mamuju seiring dengan 
tuntutan otonomi daerah, yaitu Kabupaten Mamuju Utara dimekarkan dari 
Kabupaten Mamuju berdasarkan Undang- Undang Nomor 7 Tahun 2003. 
Kabupaten Mamuju Tengah dimekarkan dari Kabupaten Mamuju berdasarkan 
Undang- Undang Nomor 4 Tahun 2013. 
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4.1.2. Jumlah Penduduk di Provinsi Sulawesi Barat. 
  Berikut jumlah penduduk dan persebaran penduduk di suatu wilayah, baik 
berdasarkan batas-batas geografis maupun berdasarkan batas-batas 
administrasi Pemerintahan. 
Tabel 4.1.2 
Jumlah Penduduk Provinsi Sulawesi Barat 
No Kabupaten 2013 2014 2015 
1 Majene 158. 890 161, 132 163 .896 
2 Polewali Mandar 412 .122 417 472 422 .793 
3 Mamasa 147 .660 149 809 151. 825 
4 Mamuju  252 .262 258 984 265. 800 
5 Mamuju utara 148 .129 152 505 156 .464 
6 Mamuju tengah 115. 188 118 188 121 .384 
 Total 1 234. 251 1 .258 090 1 .282 .162 
Sumber BPS Kabupaten Mamuju 2015. 
Berdasarkan Tabel 4.1.2 Komposisi jumlah penduduk antara kabupaten 
di provinsi Sulawesi Barat. Kab.Polman memiliki jumlah pendududk 
terbanyak. Dengan jumlah penduduk 422,793. Kemudian di susul oleh 
Kab.Mamuju dengan jumlah penduduk 265.800. dan Kab.majene 
dengan total penduduk sebanyak 163.896. kemudian mamuju utara 
dengan total penduduk 156.465. selanjutnya Kab.Mamasa dengan total 
penduduk 151,825. Dan terkahir Kab. Mamuju tengah dengan total 
penduduk 121.384.  
4.1.3. Jumlah Penduduk di Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. 
Pertumbuhan penduduk yang cukup pesat ini tidak bisa dipungkiri karena 
di Kabupaten Mamuju merupakan daerah tujuan migran. Mamuju juga dikenal 
dengan daerah Indonesia Mini, mengingat di Kabupaten Mamuju terdapat 
pembauran beberapa etnis besar di Indonesia yaitu, Jawa, Sunda, Bali, Sasak 
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(NTB), NTT, dan dari etnis Sulawesi. Hal ini bisa dipahami bahwa Mamuju 
merupakan daerah migran, baik migran atas alasan pekerjaan, bisnis, maupun 
migrasi khusus (Transmigrasi) Jumalah penduduk suatu daerah dapat di lihat 
dengan bertambahnya masyarakat di suatu kabupaten Berikut jumlah penduduk 
di Kab.Mamuju. 
Tabel 4.1.3 
Jumlah Penduduk Perkecamatan di Kab.Mamuju  
No Kecamatan 2013 2014 2015 
1 Tapalang 19.555 19.570 19.986 
2 Tapalang barat 9.662 9.842 10.025 
3 Mamuju 61 685 63 791 65.954 
4 Simboro 25 720 26 554 27.405 
5 Balabalakang 2 507 2 567 2.611 
6 Kalukku 53 747 55 359 57.005 
7 Papalang 22.799 23 192 23.584 
8 Sampaga 14.973 15 199 15.420 
9 Tommo 21.327 21.955 22.588 
10 Kalumpang 11.433 11.582 11.731 
11 Bonehau 9.254 9.373 9.491 
Total 252.262 258.984 265.800 
Sumber BPS Kabupaten Mamuju 2015 
Berdasarkan Tabel 4.1.3 Komposisi jumlah penduduk perkecamatan di 
kabupaten Mamuju. Provinsi Sulawesi Barat. Mengalami penambahan tiga 
tahun terakhir ini. dengan total pada tahun 2015 sebanyak 265.800. 
orang. 
4.1.4 . Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama 
Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumber daya manusia 
yang sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan. Menurut Badan Pusat 
Statistik (BPS), yang dimaksud dengan penduduk usia kerja adalah penduduk 
berumur 15 tahun keatas. Penduduk usia kerja ini dibedakan sebagai angkatan 
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kerja yang terdiri dari bekerja dan mencari pekerjaan, serta bukan angkatan kerja 
yang terbagi atas yang bersekolah, mengurus rumah tangga dan lainnya. 
Dengan tersedianya lapangan pekerjaan, maka tenaga kerja yang tersedia dapat 
terserap dengan baik. Kesempatan kerja yang tidak penuh merupakan 
pemunculan lain dari pada masalah kesempatan kerja yang kurang mencukupi. 
Selanjutnya keadaan ekonomi masyarakat suatu daerah dapat dilihat dari mata 
pencaharian. Mata pencaharian penduduk Kabupaten Mamuju terbagi menjadi 6 
bidang jenis pekerjaan. Komposisi penduduk menurut pekerjaan dapat dilihat 
pada tabel 4.1.4 berikut: 
Tabel 4.1.4 
Penduduk Usia 15 Tahun Ke atas Menurut Lapangan Pekerjaan di 
Kabupaten Mamuju. 
 
No Sektor 2015 Presentase % 
1 Pertanian 384.779 64,81 
2 Industry 38.107 6,35 
3 Konstuksi 28.794 4,16 
4 Perdaganagan 62.485 10,89 
5 jasa kemasyarakatan sosial dan 
perorangan 
86.274 14,06 
6 lainya. 31,466 5,71 
 Total 595.905 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten mamuju 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.1.4 Komposisi penduduk yang bekerja berdasarkan 
lapangan pekerjaan pada keadaan masih menempatkan sektor pertanian 
sebagai sektor penyerap tenaga kerja terbesar di Sulawesi Barat. Hal ini 
tercermin dari banyaknya pekerja di sektor ini, yaitu sebanyak 384.779 ribu 
orang dengan presentase 64,81% dari total jumlah penduduk yang bekerja. 
adapun urutan berikutnya adalah sektor jasa kemasyarakatan, sosial dan 
perorangan yang mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 86.274 ribu orang 
dengan presentase 14,06% kemudian diikuti sektor perdagangan yang 
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menyerap tenaga kerja sebanyak 62.485 ribu orang dengan presentase 
10,89%. 
4.2.  Karakteristik Responden di Kabupaten Mamuju 
4.2.1  Distribusi Responden Menurut Pendapatan. 
Berdasarkan tingkat pendapatan dari 90 pekerja migran yang dibagi 
menjadi pendapatan pekerja migran kurang dari Rp.1.800.000/bulan dan 
pendapatan lebih dari Rp.1.800.000/bulan. Berikut adalah Tabel 4.2.1 yang 
memperlihatkan distribusi pekerja migran berdasarkan tingkat pendapatan. 
               Tabel 4.2.1 
          Distribusi Presentase Migran Berdasarkan Tingkat Pendapatan. 
Pendapatan  Rp ( Juta ) Jumlah responden Presentase % 
                         < 1,8 17 18,89 
1,8 – 5,0 49 54,44 
                          > 5,0 24 26,67 
                         Total 90,00 100,00 
Sumber : data primer , 2016 ( diolah )  
 
 Pada Tabel 4.2.1 dapat dilihat bahwa jumlah responden dengan tingkat 
pendapatan pekerja migran yang kurang dari Rp.1,800.000/bulan adalah 17 
dengan persentase 18,89% dan jumlah Responden dengan tingkat pendapatan 
pekerja migran  lebih dari Rp.1,800.000/bulan adalah 49 responden dengan 
persentase 54,44%. Rata-rata distribusi responden menurut tingkat pendapatan 
pekerja migran ialah di atas Rp.1.800.000/bulan. Maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pendapatan yang diperoleh pekerja migran melebihi dari UMR  di Sulbar. 
4.2.2  Distribusi Responden Menurut Pendidikan. 
Berdasarkan tingkat pendidikan 90 dari pekerja migran yang dibagi 
menjadi pendidikan tidak tamat SLTP dan pendidikan pekerja migran tamat 
SLTA.dan pekerja migran yang tamat perguruan tinggi. Berikut adalah Tabel 
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4.2.2 yang memperlihatkan distribusi pekerja migran berdasarkan tingkat 
pendidikan. 
Tabel 4.2.2 
      Distribusi Presentase Migran Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
 
Pendidikan ( skor ) Jumlah responden Presentase( %) 
< SLTP 2 2,22 
   SLTA 31 34,44 
     PT 57 63,33 
TOTAL 90,00 100,00 
Sumber : data primer , 2016 ( diolah ) 
     Rata rata distribusi responden menurut pendidikan pekerja migran ialah 
tamat dan menyelesaikan pada jenjang perguruan tinggi yang melakukan migrasi 
ulang alik di Kab.Mamuju.  
4.2.3 Distribusi Responden Menurut biaya hidup  RT.Perbulan. 
   Berdasarkan biaya hidup dari 90 pekerja migran yang  dibagi menjadi 
biaya hidup RT perbulanya pekerja migran kurang dari Rp.1,800.000/bulan dan 
biaya hidup RT perbulanya lebih dari Rp.1,800.000/bulan. Berikut adalah Tabel 
4.2.3 yang memperlihatkan distribusi pekerja migran berdasarkan pengeluaran 
biaya hidup RT. Perbulanya. 
Tabel 4.2.3 
          Distribusi Presentase Migran Berdasarkan biaya hidup RT perbulan. 
Biaya hidup  Rp ( juta ) Jumlah responden Presentase % 
                < 1,8 61 67,78 
               1,8 – 5,0 29 32,22 
                  Total 90,00 100,00 
        Sumber: data primer , 2016 ( diolah ) 
       Maka dapat di simpulkan Rata-rata distribusi responden menurut tingkat 
pengeluaran biaya hidup RT/bulan. adalah pekerja migran ulang alik dibawah 
Rp.1,800.000. adalah pekerja migran ulang alik. di Kab.Mamuju. 
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4.2.4 Distribusi keadaan Responden  Menurut Umur. 
 Berdasarkan umur dari 90 pekerja migran yang dibagi menjadi umur di 
bawah 25 tahun dan umur pekerja migran yang di atas 25 tahun. Berikut adalah 
Tabel 4.2.4 yang memperlihatkan distribusi pekerja migran berdasarkan umur. 
Tabel 4.2.4 
Distribusi Presentase Migran Berdasarkan tingkat umur 
      Sumber : data primer , 2016 ( diolah ) 
 Maka dapat di simpulkan rata-rata responden menurut usia. adalah 
pekerja migran ulang alik di atas 25-40 tahun. di Kab.Mamuju. 
4.2.5  Distribusi keadaan Responden  Menurut biaya transportasi. 
Berdasarkan biaya transportasi dari 90 pekerja migran yang  dibagi 
menjadi biaya transportasi ulang alik dari daerah asal ke daerah tujuan. pekerja 
migran kurang dari Rp.250.000 dan biaya transportasi ulang alik. dari daerah 
asal ke daerah tujuan  lebih dari Rp.250.000. Berikut adalah Tabel 4.2.5 yang 
memperlihatkan distribusi pekerja migran berdasarkan pengeluaran biaya 
transportasi ulang alik dari daerah asal ke daerah tujuan.  
Tabel 4.2.5 
 Distribusi  Presentase Migran Berdasarkan biaya transportasi ulang alik. 
   Sumber : data primer ,2016 ( Diolah ) 
 
 
Umur ( thn ) Jumlah responden Presentase( %) 
<25 19 21,11 
25-39 54 60,00 
40+ 17 18,89 
Total 90,00 100,00 
Biaya transportasi  ( Rp) Jumlah responden Presentase (%) 
< 250.000 53 58,89 
250.000-500.000 28 31,11 
> 500.000 9 10 
Total 90,00 100,00 
49 
 
Maka dapat di simpulkan Rata-rata Responden menurut pengeluaran  
biaya transportasi /bulan.dibawah kurang dari Rp 250.000. di Kab.Mamuju.  
4.2.6  Distribusi Responden Berdasarkan yang sewa pondok. 
       Berdasarka sewa pondok 90 pekerja migran yang terpilih sewa pondokan 
dan tidak sewa di Kab.Mamuju. Berikut adalah Tabel 4.2.6 yang memperlihatkan 
distribusi pekerja migran berdasarkan  sewa pondokan. 
Tabel 4.2.6 
              Distribusi Presentase Migran Berdasarkan  sewa pondokan  
Sewa pondokan Jumlah responden Presentase % 
Sewa pondok 30 33,33% 
Tidak pondok 60 66,67% 
TOTAL 90,00 100,00 
Sumber : data Primer, 2016 ( Diolah ). 
Rata-rata pekerja migran ulang alik memutuskan untuk tidak sewa 
pondok di daerah tujuan dikarenakan jarak atau tempat bekerja itu tidak terlalu 
jauh dari daerah asal terutama yang berasal dari kabupaten Majene. 
Sedangkan responden yang berasal dari daerah yang tergolong cukup jauh 
jarak tempuhnya ke daerah tujuan rata-rata responden dari daerah makassar 
lebih memutuskan untuk menyewa pondokan di daerah tujuan di karnakan jarak 
yang tempuh cukup jauh. maka dapat di simpulkan rata-rata responden yang 
melakukan migran ke daerah tujuan yang tidak pondok terutama tenaga kerja 
yang bersala dari kabupaten Polman lebih memilih untuk ulang alik yang  
bekerja di Kab.Mamuju. 
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4.2.7  Distribusi Responden Menurut status pekerjaan. 
Berdasarkan Status pekerjaan 90 Responden migran yang terjaring 
berstatus sebagai pekerja formal dan tidak. Berikut adalah Tabel 4.2.7 yang 
memperlihatkan distribusi pekerja migran Berdasarkan  status pekerjaanya. 
 
Tabel 4.2.7. 
  Distribusi Presentase Migran Berdasarkan  status pekerjaan 
Status pekerjaan Jumlah responden Presentase % 
Pns 46 51,11 
Bukan Pns 44 48,89 
TOTAL 90,00 100,00 
Sumber : data primer , 2016 ( diolah ) 
Maka dapat di simpulkan rata-rata responden yang melakukan migran 
ulang alik. adalah berstatus sebagai pekerja formal yaitu Pns. 
4.2.8 Distribusi Responden Menurut jenis kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin. dari 90 Responden pekerja migran yang 
berjenis kelamin laki-laki  dan yang berjenis kelamin perempuan . Berikut Dapat 
dilihat pada Tabel 4.2.8 yang memperlihatkan distribusi pekerja migran 
berdasarkan status keluarga. 
Tabel 4.2.8 
            Distribusi Presentase Migran Berdasarkan jenis kelamin  
Jenis kelamin Jumlah responden Presentase % 
Laki-laki 57 63,33 
Perempuan 33 36,67 
TOTAL 90,00 100,00 
Sumber : data primer , 2016 (diolah ) 
  Rata-rata distribusi responden menurut jenis kelamin laki-laki adalah  pekerja 
migran ulang alik. di Kab.Mamuju. 
 
51 
 
4.2.9  Distribusi Responden Menurut Status keluarga 
Berdasarkan Status keluarga. Dari 90 Responden pekerja migran yang 
sudah berkeluarga dan yang belum berkeluarga. Berikut Dapat di lihat pada tabel 
4.2.9 yang memperlihatkan distribusi pekerja migran berdasarkan status 
keluarga. 
                Tabel 4.2.9 
Distribusi Presentase Migran Berdasarkan Status keluarga  
Status keluarga Jumlah responden Presentase (%) 
Berkeluarga 59 65,56 
Tidak berkeluarga 31 34,44 
Total 90,00 100,00 
Sumber : data primer , 2016 ( diolah ) 
 
 Maka dapat di simpulkan rata –rata responden yang melakukan migran 
ulang alik adalah yang berstatus sudah berkeluarga. 
4.3 Tabel Kontingensi 
 Tabel kotingensi atau biasa disebut tabel tabulasi silang atau crosstab 
merupakan tabel yang disusun berdasarkan tabulasi data menurut 2 atau 
lebih kategori. Untuk menyajikan data yang terdiri atas dua faktor atau dua 
variabel, faktor yang satu terdiri atas B kategori dan lainnya terdiri atas K 
kategori, dapat dibuat daftar kontingensi berukuran B x K dengan B 
menyatakan baris dan K menyatakan  kolom. Uji  yang  dilakukan pada table 
kontingensi adalah untuk  menguji  apakah ada ketergantungan  antara  dua  
kategori yang berbeda dari perubah baris dan peubah kolom. Berikut 
merupakan pengolahan data untuk melihat hubungan variabel penjelas 
terhadap variabel respon sebagai berikut : 
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Tabe 4.3.1 
Distribusi Persentase Responden pekerja migran ulang alik 
dan yang menetap 
 
Responden  Pekerja Migran 
 
Total ( %) 
 Ulang Alik  ( %) Tidak ulang alik  (%)  
Pekerja          66                         24 
        73,33 %                26,67% 
                 90 
100,00 
Total         66                         24                  90 
100,00 
       Data primer diolah. 
Pada Tabel 4.3.1 yang memuat hubungan antara pekerja migran 
ulang alik dengan  tidak ulang alik . Maka dari hasil tabulasi silang 
menunjukan bahwa pekerja migran yang melakukan migran ulang alik 
adalah 66 dengan persentase 73.33%. dan pekerja migran yang 
menetap adalah 24 dengan presentase 26,67% Hal tersebut 
menunjukan bahwa pekerja migran lebih banyak memutuskan untuk 
ulang alik di banding menetap di daerah tujuan. 
Tabe 4.3.2 
Distribusi Persentase Responden pekerja migran ulang alik 
dan berdasarkan tingkat pendapatan. 
 
Pendapatan Rp ( juta )       Pekerja Migran 
 
Total ( %) 
   Ulang Alik  ( %)   Tidak ulang alik  (%)  
<1,8 14                               4 
21,12 %                     16,67% 
                 18 
20,00 
1,8 – 5,0 39                              13 
59,91 %                     54,67% 
                  52 
 57,77 
> 5,0 13                               7 
19,97%                      29,67% 
                  20 
 22,22 
Total 66                              24 
 
                  90 
100,00 
       Data primer diolah. 
Pada Tabel 4.3.2 yang memuat hubungan antara pekerja migran 
ulang alik dengan  tingkat pendapatan. Maka dari hasil tabulasi silang 
menunjukan bahwa pekerja migran yang melakukan migran ulang alik 
dengan tingkat pendapatan dengan Rp 1,8 (juta) adalah 39 dengan 
persentase 59.91%. Hal tersebut menunjukan bahwa tingkat pendapatan 
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pekerja migran yang lebih dari tingkat pendapatan Rp.1,8 (juta) lebih 
banyak memutuskan untuk Migran ualng alik di daerah tujuan. 
Tabel 4.3.3 
Distribusi Persentase Responden pekerja migran ulang alik 
dan tingkat pendidikan 
Pendidikan T.K Pekerja Migran Total ( %) 
 Ulang Alik  ( %) Tidak ulang alik(%)  
Tamat SMA             19                              13 
            28,88 %                     56 % 
                  32 
35,56 
 
Tidak Tamat SMA     1                                 1 
    1,53%                         4% 
                  2 
                  2,22 
Tamat PT             46                              10 
            69.97%                      40% 
                  56 
                  62,22 
Total.             66                              24 
 
                   90 
100,00 
Data Primer di olah. 
Pada Tabel 4.3.3 yang memuat hubungan antara pekerja migran dengan 
tingkat pendidikan. Maka dari hasil tabulasi silang menunjukan bahwa pekerja 
migran yang tamat PT adalah 44 dengan persentase 67,69% dan jumlah  
pendidikan migran  yang tamat SMA adalah 20 dengan persentase 30.76%. 
selanjutnaya yang Tidak menyeesaikan pendidikan SMA. 2 dengan 
presentase 2,22%.Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan sangat berpengaruh terhadap keputusan seseorang melakukan 
migrasi ke daerah tujuan.  
Tabe 4.3.4 
Distribusi Persentase Responden pekerja migran ulang alik 
dan berdasarkan biaya hidup RT perbulan. 
 
Biaya hidup Rp ( juta ) Pekerja Migran 
 
Total ( %) 
 Ulang Alik  ( %) Tidak ulang alik  (%)  
<1,8          43                           4 
         65,53%              16,67% 
                  47 
52,22 
1,8 – 5,0          23                           20 
         34,48%                   83,33% 
                  43 
47,78 
Total          66                           24 
 
                  90 
100,00 
             Data primer diolah. 
 Pada Tabel 4.3.4 yang memuat hubungan antara pekerja migran ulang 
alik. dengan biaya hidup Rt perbulanya Maka dari hasil tabulasi silang 
menunjukan bahwa pekerja migran yang melakukan migran ulang alik yang 
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biaya hidup Rt perbulan adalah 43 orang dengan persentase 65.53%. 
sedangakan responden yang tidak ulang alik dengan jumlah pengeluaran 
biaya hidup lebih dari Rp 1,8 sebanyak 20 orang dengan presentase 83,33%  
Hal tersebut menunjukan bahwa biaya hidup pekerja migran yang lebih dari 
Rp 1,8 juta perbulanya lebih banyak memutuskan untuk Migran ulang alik di 
daerah tujuan. 
Tabe 4.3.5 
Distribusi Persentase Responden pekerja migran ulang alik 
 dan berdasarkan Umur. 
       Data primer diolah. 
 Pada Tabel 4.3.5 yang memuat hubungan antara pekerja migran ulang 
alik. dengan  usia. Maka dari hasil tabulasi silang menunjukan bahwa pekerja 
migran yang melakukan migran ulang alik dengan tingkat umur lebih dari 25 
tahun adalah sebanyak 42 dengan persentase 63.36%. Hal tersebut 
menunjukan bahwa usia pekerja migran yang lebih dari 25 tahun lebih banyak 
memutuskan untuk Migran ualng alik di daerah tujuan. 
Tabe 4.3.6 
Distribusi Persentase Responden pekerja migran ulang alik 
dan berdasarkan biaya transportasi PP. 
 
Biaya Transportasi. PP. Rp                Pekerja Migran  
 
Total ( %) 
 Ulang Alik  ( %) Tidak ulang alik  (%)  
            < 250        44                          14                   
       66,67     58,33                            
                  58 
64,44 
          250 –500            18                          7                      
       27,73                     29,67 
                  25 
27,78 
            > 500        4                            3                          
       6,06                       12,5 
                  7 
                  7,78 
               Total        66                          24                   90 
 
Umur ( thn ) Pekerja Migran 
 
Total ( %) 
 Ulang Alik  ( %) Tidak ulang alik    (%)  
<25          10                               9 
         15,52%                      37,5% 
                  19 
                  21,11 
25-39          42                              10 
         63,36 %                     41,67% 
                  52 
                  57,78 
40+          14                              5 
         21,12%                      20,33% 
                  19 
21,11 
Total          66                              24 
 
                   90 
100,00 
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 100,00 
             Data primer diolah. 
    Pada Tabel 4.3.6 yang memuat hubungan antara pekerja migran ulang 
alik dengan biaya transpor ulang alik. Maka dari hasil tabulasi silang 
menunjukan bahwa pekerja migran yang melakukan migran ulang alik dengan 
biaya transportasik kurang dari <Rp250 adalah 44 dengan persentase 66.67%. 
Hal tersebut menunjukan bahwa biaya transportasi pekerja migran yang lebih 
banyak memutuskan untuk Migran ualng alik di daerah tujuan. 
Tabe 4.3.7 
 Distribusi Persentase Responden pekerja migran ulang alik  
dan berdasarkan sewa pondokan 
 Data primer diolah. 
 Pada Tabel 4.3.7 yang memuat hubungan antara pekerja migran ulang 
alik dengan  sewa pondokan. Maka dari hasil tabulasi silang menunjukan bahwa 
pekerja migran yang melakukan migran ulang alik yang memutuskan tidak sewa 
pondokan lebih dari 37 dengan persentase 57.81%. Hal tersebut menunjukan 
bahwa pekerja migran lebih banyak memutuskan untuk ulang alik di daerah 
tujuan. 
Tabe 4.3.8 
 Distribusi Persentase Responden pekerja migran ulang alik  
dan status pekerjaan 
Status pekerjaan               Pekerja Migran  Total ( %) 
 Ulang Alik  ( %) Tidak ulang alik   (%)  
             Pns       33                         10   
      50,00%                 41,68%  
43 
47,78 
           Bukan PNS.       33                         14                  
      50,00%                 58,34% 
47 
52,23 
            Total       66                         24                      
 
90 
                 100.00 
       Data primer diolah. 
      Sewa pondokan               Pekerja Migran  Total ( %) 
 Ulang Alik  ( %) Tidak ulang alik  (%)  
               Pondokan  29                                    3    
 42,75%                           10,71% 
                   32 
35,56 
              Tidak pondok  37                                   21     
 57,81%                           88,46% 
                   58 
64,44 
            Total   66                                   24 
 
90 
                 100.00 
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  Pada Tabel 4.3.8 yang memuat hubungan antara pekerja migran ulang 
alik dengan Status pekerjaan. Maka dari hasil tabulasi silang menunjukan bahwa 
pekerja migran yang melakukan migran ulang alik adalah berstatus sebagai 
pekerja formal 33 orang dengan persentase 50.00%. dan yang bukan sebagai 
pekerja formal sebanyak 33 orang dengan presentase 50,00% Hal tersebut 
menunjukan bahwa status pekerjaan. Baik itu pekerja formal dan yang tidak 
formal sama banyak. lebih memutuskan untuk melakukan Migran ulang alik di 
daerah tujuan. 
Tabe 4.3.9 
Distribusi Persentase Responden pekerja migran ulang alik 
     dan berdasarkan jenis kelamin. 
       Jenis kelamin                Pekerja Migran            Total ( %) 
 Ulang Alik  ( %) Tidak ulang alik  (%)  
             Laki-laki      46                          11 
     69,97%                  45.34% 
                   57 
63,33 
             Perempuan      20                          13 
     30,03%                  54,68% 
                   33 
36,67 
            Total      66                          24 
     
                   90 
                 100,00 
         Data primer diolah 
 Pada Tabel 4.3.9 yang memuat hubungan antara pekerja migran dengan 
jenis kelamin. Maka dari hasil tabulasi silang menunjukan bahwa pekerja migran 
yang melakukan migran ulang alik  Berjenis kelamin laki-laki adalah 45 dengan 
persentase 45.50%. Hal tersebut menunjukan bahwa pekerja migran yang 
berjenis kelamin laki-laki lebih banyak di bandingkan perempuan memutuskan 
untuk Migran ualng alik di daerah tujuan.   
Tabe 4.3.10 
Distribusi Persentase Responden pekerja migran ulang alik  
      dan status keluarga. 
 
Jenis kelamin  
              Pekerja Migran   
Total ( %) 
 Ulang Alik  ( %) Tidak ulang alik    (%)  
            Sudah berkeluarga     45                       14 
    68,82                  58,33  
                 59 
 65,56 
             Belum berkeluarga     21                       10 
    31,18                  41,67 
                 31 
 34,44 
            Total      66                       24 
    
                 90 
               100,00 
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         Data primer diolah 
 Pada Tabel 4.3.10 yang memuat hubungan antara pekerja migran 
dengan status keluarga. Maka dari hasil tabulasi silang menunjukan bahwa 
pekerja migran yang melakukan migran ulang alik. Berstatus sudah berkeluarga  
adalah 45 dengan persentase 68.82%. sedangakan pekerja migran yang 
berstatus belum berkeluarga adalah 21 dengan presentase 31,18% hal tersebut 
menunjukan bahwa pekerja migran yang sudah berkeluarga lebih banyak di 
bandingkan yang belum berkeluarga. memutuskan untuk Migran ualng alik di 
daerah tujuan. 
4.4 Hasil Estimasi keputusan tenaga kerja commuting ulang alik di 
Kab. Mamuju. 
Hasil estimasi mengenai analisis yang mempengaruhi keputusan 
tenaga kerja melakukan komunting ulang alik di kab.mamuju menggunakan 
tekhnik regresi binary logistic. Berikut merupakan pengolahan data untuk 
melihat jumlah variabel X yang memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Tabel 
4.4 merupakan tabel pengolahan variable sebagai berikut: 
Tabel 4.4.1 
Hasil Analisis Regresi Binary Logistik: 
Pengaruh Variabel Bebas Terhadap terhadap tenaga kerja ulang alik 
di Kab.Mamuju. 
 
Variables in the Equation 
    variable bebas B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
 pendapatan         X1 .000 .000 6.049 1 .014 1.000 
pendidikan           X2 .531 .178 8.941 1 .003 1.701 
biaya hidup          X3 .000 .000 1.939 1 .164 1.000 
umur                    X4 .010 .038 .076 1 .783 1.010 
transportasi         X5 .000 .000 1.315 1 .252 1.000 
sewa pondok      X6 2.245 .853 6.928 1 .008 9.444 
S.pekrjaan           X7 -,792 .757 1.095 1 .295 .453 
jenis kelamin       X8 1.661 .704 5.565 1 .018 5.262 
status keluarga   X9 1.370 .732 3.505 1 .061 3.935 
Constant -8.096 2.557 10,026 1 .002 .000 
Sumber : data primer di olah 2017. 
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Berdasarkan hasil regresi pada  Tabel  4.4.1 menunjukan hasil regresi 
dengan taraf signifikan 10 % variabel berpengaruh nyata terhadap pekerja 
migran ( ulang alik ) di Kab.mamuju. Variabel X3, X4, X5  & X7  secara statistik 
tidak berpengaruh secara signifikan, dan hanya variabel X1,X2,X6,X8,X9 yaitu 
pendapatan, pendidikan, sewa pondokan, jenis kelamin dan status keluarga. 
secara statistik berpengaruh secara signifikan, sehingga model penelitian yang 
diajukan adalah: 
a.  Tingkat Pendapatan (X1) 
Hasil uji statistik menunjukan variabel pendapatan. dengan estimator 
koefisien regresi β = 0,000 dan tingkat probabiliti (P) = 0,014 pada taraf 
signifikan 10%, maka P = 0,014 < 0,1 adalah signifikan, disimpulkan bahwa 
variabel pendapatan berpengaruh terhadap tenaga kerja melakukan komunting 
ulang alik . Koefisien regresi pendapatan sebesar β  = 0,000  bernilai  positif, 
menunjukan bahwa besaran pendapatan. Memiliki pengaruh dalam  
mempengaruhi keputusan tenaga kerja melakukan komunting ulang alik. 
 Nilai Probability menunjukkan 0 ≤ p ≤ 1, artinya bahwa keputusan 
tenaga kerja melakukan migrasi komunting di pengaruhi oleh pendapatan. Nilai 
odd ratio ditunjukkan pada nilai exp(B) = 1,000 artinya bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang besar terhadap pengaruh tingkat pendapatan seseorang 
terhadap keputusan seseorang tenaga kerja melakukan komunting.Nilai Odd 
ratio ditunjukkan exp (B) = 1 menunjukkan perbandingan 1 : 1,artinya tidak 
terdapat perbedaan yang besar antara seseorang yang memiliki 
berpendapatan tinggi dengan berpendapatan rendah terhadap keputusan 
tenaga kerja melakukan komunting ulang alik di Kabupaten Mamuju. 
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b.  Tingkat  Pendidikan (X2) 
Hasil Uji statistik menunjukan bahwa variabel pendidikan terhadap 
kepeutusan tenaga kerja kumunting dengan estimator koefisien regresi β = 
0,531 dan nilai probabiliti (P) = 0,003 dari taraf signifikan 10% maka P = 0,002 
< 0,1 adalah signifikan, disimpulkan bahwa variabel pendididkan berpengaruh 
terhadap keputusan tenaga kerja melakukan migrasi ulang alik. Koefisien 
regresi tingkat pendidikan β = 0,531 bernilai positif, menunjukan bahwa tingkat 
pendidikan tenaga kerja memiliki pengaruh dalam mempengaruhi keputusan 
tenaga kerja melakukan migrasi ulang alik di Kabupaten Mamuju. 
Nilai Probability menunjukkan 0 ≤ p ≤ 1, artinya bahwa peluang 
keputusan tenaga kerja commuting dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Nilai 
odd ratio ditunjukkan pada nilai exp(B) = 1,701 artinya bahwa terdapat 
pengaruh yang besar terhadap tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan 
lebih tinggi dan tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan rendah  terhadap 
keputusan tenaga kerja ulang alik commuting. Nilai Odd ratio ditunjukkan 
exp(B) = 1,719 menunjukkan perbandingan 1:1,701 artinya terdapat 
perbedaan yang besar antara tenaga kerja komunting yang memiliki tingkat 
pendidikan tinggi dan tenaga kerja  yang memiliki tingkat pendidikan yang 
rendah melakukan komunting ulang alik. 
c.   Biaya hidup  (X3) 
Hasil  Uji  statistik  menunjukan  bahwa  variabel biaya hidup dengan 
estimator koefisien regresi β = 0,000 dan nilai probabiliti (P) = 0,164 dari taraf 
signifikan 10% maka P = 0,164 > 0,1 adalah tidak signifikan, disimpulkan 
bahwa variabel biaya hidup tidak berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan migrasi commuting ulang alik. Koefisien regresi pbiaya hidup 
tenaga kerja yang melakukan migrasi comumting sebesar β = 0,000 bernilai 
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positif, menunjukan bahwa besaran biaya hidup tenaga kerja yang melakukan 
komunting di daerah tujuan baik itu tinggi ataupun rendah tetap tidak akan 
bepenggaruh dalam mempengaruhi tenaga kerja yang melakukan komunting 
di kabupaten Mamuju. 
d.  tigkat Umur  (X4) 
Hasil Uji statistik menunjukan bahwa variabel umur dengan estimator 
koefisien regresi β = 0.10 dan nilai probabiliti (P) = 0,783 dari taraf signifikan 
10% maka P = 0,783 > 0,1 dikatakan adalah tidak signifikan, disimpulkan 
bahwa variabel umur tidak berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan migrasi commuting ulang alik. Dalam penelitian ini, uji statistik  
menunjukan variable umur tidak berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan komunting ulang alik. Di karenakan usia yang tergolong sudah tua 
ataupun mudah selama kondisi fisik masih sehat responden tetap akan bekerja 
melakukan migrasi communting ke daerah tujuan. 
e.  biaya transportasi ulang alik (X5) 
Hasil Uji statistik menunjukan bahwa variable biaya transportasi dengan 
estimator koefisien regresi β = 0,000 dan nilai probabiliti (P) = 0,252 dari taraf 
signifikan 10% maka P = 0,252 > 0,1 dikatakan adalah tidak signifikan, 
disimpulkan bahwa variabel biaya transportasi tidak berpengaruh terhadap 
keputusan tenaga kerja melakukan migrasi commuting ulang alik. Dalam  
penelitian ini, uji statistik menunjukan variable biaya transportasi tidak 
berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja melakukan komunting ulang 
alik. Di karnakan besar kecilnya biaya pulang balik dari daerah asal ke daerah 
tujuan tidak berpengaruh terhadap keputusan seseorang melakukan 
commuting ulang alik sebab pendapatan yang diperoleh melibihi dari ongkos 
transportasi yang di keluarkan. 
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f.  Sewa Pondokan (X6) 
Hasil Uji statistik menunjukan bahwa variable sewa pondok dengan 
estimator koefisien regresi β = 2,245 dan nilai probabiliti (P) = 0,008 dari taraf 
signifikan 10% maka P = 0,008 < 0,1 dikatakan adalah  signifikan, disimpulkan 
bahwa variable sewa pondokan berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan migrasi commuting ulang alik. Dalam penelitian ini, uji statistik  
menunjukan variable sewa pondokan berpengaruh terhadap keputusan tenaga 
kerja melakukan komunting ulang alik. Koefisien regresi sewa pondokan 
tenaga kerja yang melakukan migrasi commuting sebesar β = 0,000 bernilai 
positif, menunjukan bahwa sewa pondokan. memiliki pengararuh dalam 
mempengaruhi keputusan tenaga kerja yang melakukan komunting ulang alik. 
Rata-rata pekerja migran ulang alik memutuskan untuk tidak sewa pondok di 
daerah tujuan dikarenakan jarak atau tempat bekerja itu tidak terlalu jauh dari 
daerah asal terutama yang berasal dari kabupaten Majene. Sedangkan 
responden yang berasal dari daerah yang tergolong cukup jauh jarak 
tempuhnya ke daerah tujuan rata-rata responden dari daerah makassar lebih 
memutuskan untuk menyewa pondokan di daerah tujuan di karnakan jarak 
yang tempuh cukup jauh. maka dapat di simpulkan rata-rata responden yang 
melakukan migran ke daerah tujuan yang tidak sewa pondok terutama tenaga 
kerja yang bersala dari kabupaten Polman lebih memilih untuk ulang alik yang  
bekerja di Kab.Mamuju. 
      Nilai Probability menunjukkan 0 ≤ p ≤ 1, artinya bahwa keputusan tenaga 
kerja melakukan migrasi komunting di pengaruhi oleh sewa pondokan. Nilai 
odd ratio ditunjukkan pada nilai exp(B) = 9,444 artinya bahwa terdapat 
perbedaan yang besar terhadap pengaruh sewa pondokan seseorang  
terhadap keputusan seseorang tenaga kerja melakukan komunting.Nilai Odd 
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ratio ditunjukkan exp (B) = 9,444 menunjukkan perbandingan 9,444 : 1, artinya  
terdapat perbedaan yang besar antara seseorang yang sewa pondokan dan 
yang tidak sewa pondokan terhadap keputusan tenaga kerja melakukan 
commuting ulang alik di kabupaten mamuju. 
g. status pekerjaan (X7) 
Hasil Uji statistik menunjukan bahwa variable status pekerjaan dengan 
estimator koefisien regresi β = -,792 dan nilai probabiliti (P) = 0,295 dari taraf 
signifikan 10% maka P = 0,295 > 0,1 dikatakan adalah tidak signifikan, 
disimpulkan bahwa variable status pekerjaan tidak berpengaruh terhadap 
keputusan tenaga kerja melakukan migrasi commuting ulang alik. Dalam  
penelitian ini, uji statistik menunjukan variable status pekerjaan tidak 
berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja melakukan komunting ulang 
alik. Di kerenakan pekerja migran yang melakukan commuting rata rata sudah 
memiliki usaha di daerah asalnya. 
h. jenis kelamin (X8) 
Hasil Uji statistik menunjukan bahwa variabel jenis kelamin dengan 
estimator koefisien regresi β = 1.661 dan nilai probabiliti (P) = 0,018 dari taraf 
signifikan 10% maka P = 0,018 < 0,1 dikatakan adalah signifikan, disimpulkan 
bahwa variabel jenis kelamin berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan commuting ulang alik. Dalam penelitian ini, uji statistik  menunjukan  
variabel jenis kelamin berpengaruh  terhadap keputusan seseorang melakukan 
melakukan komunting ulang alik. Koefisien regresi jenis kelamin tenaga kerja 
yang melakukan migrasi komunting sebesar β = 0,000 bernilai positif, 
menunjukan bahwa besaran jenis kelamin. memiliki pengararuh dalam 
memepengaruhi keputusan tenaga kerja yang melakukan komunting ulang alik. 
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Nilai Probability menunjukkan 0 ≤ p ≤ 1, artinya bahwa peluang keputusan 
tenaga kerja melakukan migrasi commuting ulang alik dipengaruhi oleh jenis 
kelamin. Nilai odd ratio ditunjukkan pada nilai exp(B) = 5.262  artinya bahwa 
terdapat perbedaan yang besar antara tenaga kerja yang berjenis kelamin 
laki laki lebih banyak dari pada tenaga kerja perempuan yang lebih sedikit.  
terhadap keputusan tenaga kerja melakukan commuting ulang alik. Nilai Odd 
ratio ditunjukkan exp(B) = 5,262 menunjukkan perbandingan 1 : 5,262. artinya   
terdapat perbedaan yang besar antara tenaga kerja  yang berjenis kelamin 
laki-laki di banding.dengan tenaga kerja yang berjenis kelamin perempuan yang 
melakukan commuting ulang alik.  
i.   status keluarga  (X9) 
Hasil Uji statistik  menunjukan  bahwa  variabel status keluarga dengan 
estimator koefisien regresi β = 1,370 dan nilai probabiliti (P) = 0,061 dari taraf 
signifikan 10% maka P = 0,061 < 0,1 adalah signifikan, disimpulkan bahwa 
variable status keluarga berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan migrasi commuting ulang alik. Koefisien regresi status keluarga 
tenaga kerja yang melakukan migrasi komunting sebesar β = 1,370 bernilai 
positif, menunjukan bahwa besaran status keluarga terhadap tenaga kerja 
yang melakukan komunting. memiliki pengaruh dalam mempengaruhi tenaga 
kerja yang melakukan komunting ulang alik. 
Nilai Probability menunjukkan 0 ≤ p ≤ 1, artinya bahwa peluang 
keputusan tenaga kerja melakukan migrasi komunting ulang alik dipengaruhi 
oleh status keluarga . Nilai odd ratio ditunjukkan pada nilai exp(B) = 3.935 
artinya bahwa terdapat perbedaan yang besar antara tenaga kerja yang 
sudah menikah. dengan tenaga kerja belum menikah. terhadap keputusan 
tenaga kerja melakukan  commuting ulang alik. Nilai Odd ratio ditunjukkan 
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exp(B) = 3,935 menunjukkan perbandingan 1 : 3,935, artinya terdapat 
perbedaan yang besar antara tenaga kerja yang sudah berkeluarga dengan 
tenaga kerja yang belum berkeluarga melakukan komunting ulang alik. 
4.5   Analisis dan Implikasi Pola Migrasi Tenaga Kerja Commuting di Kab. 
Mamuju. 
Berdasarkan hasil estimasi dari analisis data di atas, selanjutnya 
dilakukan penjabaran implikasi yang mempengaruhi keputusan tenaga kerja 
ulang alik. Adapun hasil analisis dimaksud beserta temuan dari penelitian 
sebelumnya adalah sebagai berikut: 
4.5.1 Analisis pengaruh tingkat pendapatan terhadap keputusan tenaga 
kerja melakukan migrasi commuting. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendapatan mempengaruhi 
keputusan tenaga kerja melakukan komunting ulang alik. Hal tersebut sesuai 
dengan Todaro (2003) memiliki pandangan bahwa migrasi berlangsung sebagai 
tanggapan terhadap adanya perbedaan pendapatan yang terjadi antara 
perkotaan dan pedesaan. Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa para migran 
akan menuju ke kota tertentu apabila terdapat selisih pendapatan yang lebih 
banyak dari pada pendapatan yang mereka peroleh di desa. Penjelasan tersebut 
menggambarkan bahwa para tenaga kerja yang melakukan migrasi dari desa ke 
kota dengan tujuan memperoleh pendapatan yang lebih baik untuk memenuhi 
kebutuhan  ekonomi dan pekerjaan rumah tangga. Variabel  tingkat  pendapatan  
memiliki pengaruh terhadap keputusan seseorang melakukan migrasi tenaga 
kerja komunting ulang alik di Kab.Mamuju. 
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4.5.2  Analisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap keputusan tenaga 
kerja melakukan migrasi commuting. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi 
keputusan seseorang melakukan migrsi tenaga kerja komunting ulang alik. Hal 
ini sejalan dengan pendapat R.H. Pardoko (1987) dalam bukunya “Mobilitas 
Migrasi dan Urbanisasi” menjelaskan bahwa tingkat Pendidikan merupakan salah 
satu bentuk investasi dalam sumber daya manusia, selain kesehatan dan 
migrasi. Tingkat pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam 
kehidupan bangsa dan negara terutama pada ketenagakerjaan, karena tingkat 
pendidikan merupakan upaya nyata dalam mengembangkan sumber daya 
manusia. Begitu pula tingkat pendidikan sangat mempengaruhi mobilitas dari 
seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin 
tinggi pula tingkat mobilitas orang tersebut. 
Oleh karena itu dari hasil Analisis menjelaskan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka kecenderungan orang melakukan migrasi 
tenaga kerja ke perkotaan semakin besar. Hal ini memudahkan seseorang ke 
kota, karena tidak ada kekhawatiran untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan 
sosial kota, jika seandainya mereka harus bermigrasi. Variable tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap keputusan seseorang melakukan migrasi komunting ulang 
alik di kab. Mamuju. 
4.5.3 Analisis pengaruh biaya hidup terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan migrasi commuting. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya tidak mempengaruhi 
keputusan seseorang melakukan migrasi tenaga kerja komunting ulang alik. Hal 
tersebut tidak sejalan dengan pendapat Siagian (1995) tentang biaya hidup 
menunjukkan bahwa orang yang sudah kawin mempunyai dorongan untuk 
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menambah kebutuhan keluarganya kemungkinan bermigrasi lebih besar, karena 
semakin besar dorongan untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik. Namun 
hal ini tidak relevan terutama bagi migran yang sifatnya tidak permanen (migran 
komuter atau sirkuler). Hal ini dipengaruhi karena orang sudah berkeluarga akan 
memiliki beban biaya hidup yang bertambah dari pada sebelumnya. Dari hasil 
analisis menjelaskan bahwa salah satu faktor pendorong yang mempengaruhi 
terjadinya migrasi adalah alasan biaya hidup untuk keluarga. Sehingga 
seseorang cenderung akan melakukan migrasi ke daerah lain demi 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan kemampuannya 
demi untuk membiayai hidup keluarga. Variabel biaya hidup berpengaruh 
terhadap keputusan seseorang melakukan migrasi komunting ulang alik di kab. 
Mamuju. 
4.5.4  Analisis pengaruh tingkat umur terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan migrasi commuting. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur orang tidak mempengaruhi 
keputusan migrasi tenaga kerja komunting ulang alik . Hal tersebut tidak sejalan 
dengan penelitian Simanjuntak (1985) mengatakan  partisipasi kerja dari 
seseorang cenderung meningkat sejalan dengan meningkatnya umur, karena 
semakin tua seseorang maka tanggung jawab terhadap keluarga semakin besar 
terutama bagi yang telah berkeluarga. Faktanya beberapa hasil wawancara 
berdasarkan usia responden Artinya semakin tua umur tenaga kerja maka 
semakin berkurang pula minat mereka untuk melakukan migrasi commuting 
(ulang alik ). Hal ini mengindikasikan bahwa tenaga kerja yang melakukan 
migrasi tersebut merasa pengorbanan yang mereka lakukan, khususnya 
pengorbanan psikis/ fisik untuk bermigrasi ke daerah tujuan lebih kecil dari pada 
pendapatan yang mereka dapatkan di daerah tujuan tersebut. Dengan kata lain, 
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para orang tua yang fisiknya sudah menurun akan lebih memilih tinggal di daerah 
asal dari pada harus bermigrasi ke daerah tujuan. variabel pengaruh umur 
pekerjaan terhadap keputusan orang melakukan migrasi kumunting ulang alik 
tidak mempengaruhi tenaga kerja melakukan migrasi komunting ulang alik di 
Kab. Mamuju. 
4.5.5  Analisis pengaruh biaya transportasi ulang alik terhadap keputusan 
tenaga kerja melakukan migrasi commuting. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya transportasi tidak 
mempengaruhi keputusan migrasi tenaga kerja komunting ulang alik. Hal 
tersebut di karenakan jarak tempuh antara daerah asal ke daerah tujuan untuk 
bekerja sangat dekat. Seperti yang di kemukakan oleh rata rata responden 
yang melakukan migrasi tenaga kerja komunting ulang alik di Kab.Mamuju. 
sehingga dapat di simpulkan biaya transportasi tidak memberi pengaruh 
signifikan terhadap keputusan seseorang melakukan migrasi tenaga kerja 
commuter ulang alik di Kab.Mamuju. 
4.5.6 Analisis pengaruh sewa pondok terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan migrasi commuting. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sewa pondok mempengaruhi 
keputusan seseorang melakukan migrasi tenaga kerja komunting ulang alik. 
Pengaruh sewa pondokan terhadap keputusan tenaga kerja melakukan migrasi 
dapat di pengaruhi persoalan pendapatan dan jarak. Kemungkinan orang akan 
menyewa pondokan di daerah tujuan di karnakan jauhnya jarak atau ingin 
berstirahat di tempat tujuan. Faktanya rata rata Responden yang melakukan 
komunting ulang alik lebih memutuskan untuk tidak sewa pondokan ketika usai 
bekerja. Di karenakan jarak di tempuh antara daerah asal ke tempat bekerja 
sangat dekat untuk di jangkau. terutama bagi tenaga kerja migran yang berasal 
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dari daerah Kab.Majene yang ada di Mamuju memutuskan untuk tidak sewa 
pondokan di karnakan jarak yang tidak terlalu jauh. Selain itu sewa pondokan di 
Kab. Mamuju masih tergolong masih sangat susah untuk di sewakan karna biaya 
yang cukup besar dan sarana dan prasarana belum memadai karana kota 
Mamuju masih dalam tahap pembangunan. jadi berdasarkan pengaruh sewa 
pondok terhadap keputusan orang melakukan migrasi comuter ulang alik sangat 
mempengaruhi keputusan seseorang melakukan migrasi commuter ulang alik di 
Kab. Mamuju.  
4.5.7  Analisis pengaruh status pekerjaan terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan migrasi commuting. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa status pekerjaan tidak 
mempengaruhi keputusan seseorang melakukan migrasi tenaga kerja 
commuter ulang alik.hal tersebut tidak sejalan dengan pendapat teori Munir 
(2010) menyatakan bahwa ada faktor pendorong dan penarik migrasi. Masuknya 
teknologi yang menggunakan mesin mengakibatkan menyempitnya lapangan 
pekerjaan. Sehingga penduduk merasa mempunyai kesempatan untuk memasuki 
lapangan pekerjaan di tempat tujuan migrasi yang dapat memberikan daya tarik 
untuk para migran yang sebelumnya tidak atau belum bekerja di daerah asal. 
Namun, apabila seseorang memiliki pekerjaan di daerah asalnya, maka 
penduduk tersebut akan secara maksimal menyelesaikan pekerjaan yang ada 
di desa, setelah itu maka seseorang akan memutuskan untuk migrasi ke kota 
untuk memperoleh pekerjaan baru. Namun pada faktanya rata-rata responden 
yang melakukan Migrasi ke Kab.Mamuju karna di anggap kota Mamuju sebagai 
lahan basah atau Provinsi baru mekar masih dalam tahap pembangunan dan 
banyaknya peluang kerja yang terbuka di Kab.Mamuju sehingga itu menarik 
minat seseorang melakukan migrasi tenaga kerja dari desa ke kota. variabel 
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pengaruh status pekerjaan terhadap keputusan orang melakukan migrasi 
kumunting ulang alik tidak mempengaruhi tenaga kerja melakukan migrasi 
commuter ulang alik di Kab. Mamuju. 
4.5.8  Analisis pengaruh jenis kelamin terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan migrasi commuting. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin mempengaruhi 
keputusan seseorang melakukan migrsi tenaga kerja komunting ulang alik di 
Kab.Mamuju hal tersebut sejalan dengan pendapat Teori Gravitasi Revenstein 
(Mantra, 2000) yang memiliki tujuh teori, ada salah satu teorinya yang 
menjelaskan bahwa wanita melakukan migrasi pada jarak yang dekat 
dibandingkan pria. Artinya, laki-laki lebih dominan melakukan migrasi 
dibandingkan wanita, walaupun tidak sedikit pula wanita yang melakukan 
migrasi, akan tetapi dalam jarak yang tidak terlalu jauh. Berdasarkan hasil 
penelitian rata-rata responden yang melakukan migrasi tenaga kerja commuter 
ulang alik adalah berjenis kelamin laki-laki terutama yang sudah berkeluarga. di 
karnakan Kebanyakan dari  mereka melakukan migrasi dari desa ke kota untuk 
mencari pendapatan lebih baik hanya untuk menafkahi keluarga di daerah asal. 
Variable jenis ke lamin berpengaruh terhadap keputusan seseorang melakukan 
migrasi commuter ulang alik di kab. Mamuju. 
4.5.9  Analisis pengaruh status keluarga terhadap keputusan tenaga kerja 
melakukan migrasi commuting. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa status keluarga mempengaruhi 
keputusan seseorang melakukan migrsi tenaga kerja komunting ulang alik di 
Kab.Mamuju hal tersebut sejalan dengan pendapat Siagian (1995) menunjukkan 
bahwa orang yang sudah kawin mempunyai kemungkinan bermigrasi lebih 
besar, karena semakin besar dorongan untuk memperoleh pendapatan yang 
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lebih baik. Namun hal ini relevan terutama bagi migran yang sifatnya tidak 
permanen (migran komuter atau sirkuler). Hal ini dipengaruhi karena orang 
sudah berkeluarga akan memiliki beban biaya yang bertambah dari pada 
sebelumnya. Faktanya berdasarkan dari hasil penelitian rata rata responden 
yang melakukan migrasi tenaga kerja commuter di Kab. Mamuju terutama yang 
sudah berkeluarga di karnakan faktor untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya. Sehingga Variable status keluarga berpengaruh terhadap 
keputusan seseorang melakukan migrasi komunting ulang alik di Kab. Mamuju. 
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BAB V 
ANALISIS DATA KUALITATIF 
5.1. Analisis Data Kualitatif  
Pada bab ini akan diuraikan analisis data terhadap hasil wawancara 
peneliti dengan informan terkait hal-hal yang yang membuat seseorang 
melakukan komunting di Kab. Mamuju  Adapun  cara  menganalisisnya  sesuai  
dengan teknik analisis data melalui proses coding (pengkodean) dan 
pengkategorian. Namun sebelum proses coding dan pengkategorian dilakukan, 
terlebih dahulu peneliti mendeskripsikan profil informan guna memberikan 
gambaran umum mengenai karakteristik informan yang diguanakan sebagai 
sumber data.  
Agar pembahasan lebih terarah dan sistematis, maka peneliti 
menganalisis data dengan cara perinforman atau perindividu. Tiap-tiap analisis 
data informan terdiri dari tiga bagian utama, yakni: 
1. Coding (pengkodean) hasil wawancara. 
  Merupakan kegiatan memilah-milah dan memberikan label pada teks 
 dalam rangka memperoleh informasi dan tema-tema umum yang 
 terkandung di dalam data. 
2. Ringkasan coding. 
 Pada tahap ini, hasil coding kemudian peneliti tuangkan ke dalam bentuk 
 pointers sehingga menjadi pola atau kode yang sederhana dan mudah 
 di Pahami. 
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3. Pengkategorian hasil coding 
 Ringkasan coding kemudian peneliti kelompokkan atau kategorikan 
 berdasarkan pola jawaban informan dan disajikan dalam bentuk 
 tabel.  
        Adapun manfaat dari tahap ini adalah peneliti dapat dengan mudah 
mengetahui pola jawaban-jawaban informan terutama mengenai alasan- alasan 
mengapa orang melakukan komunting di Kab.Mamuju. 
5.1.2    Informan (NR) 
       Informan NR adalah pelaku komunting dari Kabupaten Polman.Yang sudah 
bekerja selama lima tahun di Kab.Mamuju. 
Coding (pengkodean) Wawancara NR 
T : apakah bapak berasal dari kab. Mamuju ? 
    J : tidak dek.. 
T : dari daerah manaki bapak..? 
   J : saya dari daerah polman dek. 
T : apakah bapak bekerja di mamuju ? 
   J :  iya, dek saya bekerja di mamuju. 
T : berapakaliki pulang balik ke kampung satu bulan terakhir ini pak  ? 
   J : klo saya dek pulang kampung satu minggu satu kali dek kan ada juga anak 
dan istri ku di kampung jadi saya pulang seminggu sekali. Ku kasi ji uang biasa 
klo pulangka. 
  ( secara langung bapak sudah melakukan aktifitas komunting antar  kabupaten yaitu 
pulang ke daerah asal satu kali seminngu setelah bekerja di kab.  Mamuju) 
 
T : kira kira pak kenapaki mau bekerja di mamuju ? 
    J : ya di sana mi ada kerja di dapat kasian.tidak cukup kasian 
pendapatan klo di kampungki. Jadi ke mamuju ka bekerja untuk menambah 
pendapatan dek. Maklum tidak cukup ki untuk membiayai anak dan istri ku 
kasian. Belumpi  sekolahnya juga toh dek manami seragam nya anakku, 
mana mi pembeli bukunya juga begitu nak.  
( informan ini bekerja ke kab.Mamuju untuk menambah pendapatan. karna pendapatan di 
daerah asal tidak cukup   membiayai kebutuhan hidup keluarga) 
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T : jadi ke mamujuki ini untuk menambah pendapatan di pak ? 
    J : iyya nak. Kita tau mi toh dek klo di mamujuki pendapatan tinggi karna 
banyak lahan usaha di sana jadi saya pergi ke sana untuk bekerja. 
      ( pendaptan di kota mamuju sangat ,menjanjikan oleh bapak di karnakan banyaknya lowongan  
pekerjaan dan besarnya peluang untuk mendapatkan pendapatan yang lebih baik ) 
 
T :  klo boleh tau apa kita kerja di mamuju pak..? 
    J : berdagang telur ji nak. Ya usaha usaha kecilji nak untuk biaya anak anak 
kasian. 
       (informan berdagang telur untuk memenuhi kebutuhan hidupnya) 
 
T : kira-kira pak berapa biaya hidup yang di tanggung bapak untuk keluaraga di 
kampung dalam satu bulan pak ? 
    J:  banyak bayak itu nak. 
T : kira-kira berapa itu pak  ? 
    J : dalam perbulan nak. Kira-kira satu jutaan lebih. Blumpi itu masuk pembeli 
bukunya anakku karna sekolah semua mi. 
T :klo boleh tau pak ada pekerjaan lain ta selain bekerja di mamuju ? 
   J : ada nak bertani di kampung ada juga kebunku lombok ku di sana dek. Tapi 
itu tdk seberapa ji nak di dapat hasilnya. 
a. (adanya kepelikan aset di daerah asal berupa kebun lombok) 
 
T :klo boleh tau pak masih kerjaki kebunta itu sampai sekarang ? 
   J : iya dek biasanya saya klo musim panen datang ka lagi ke kampung lagi  
pulang untuk ambil hasilnya. Biasanya saya itu dek rutin ku  liat-liat kebunku klo 
di kampung jaga-jaga toh dek.   
a. (informan memiliki kebun sebagai pekerjaan sampingan di kampung dan ruting 
datang untuk melihat lihat perkembanganya) 
 
T : kira-kira pak berapa perbandingan pendapatan yang di peroleh bapak yang 
kita dapat di kampung dengan di mamuju ? 
   J : ya, banyak banyak itu nak. Jauh bedanya banyak di dapat di mamuju. Klo 
di kampungka klo sudah ka panen di kebun ku tidak cupji dua jutah ku dapat 
nak. Klo di mamuju ka jual telur  lebih banyak kudapat uang.  
       (perbedaan pendapatan tingkat pendapatan yang di peroleh sangat jauh bedanya di banding 
pendapatan yang di peroleh di daerah asal,) 
 
T : knp ki tidak bekerja di kampungta saja di polman pak ? 
   J : ya klo  di polmanki nak ituji kasian di kerja berkebun sedikit ji di dapat nak. 
dan menjual telur biasa tidak habis kasian daganganku. Beda kalo di mamujuki 
menjual cepatki habis terjual karna banyak pembeli apalagikan banyak   
pendatang di mamuju nak. Otomatis itu pendapatan juga di sana banyak-banyak 
di daperoleh di mamuju.  
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a. (menegaskan bahwa usaha di daerah tujuan sangat menjanjikan pedagang karena 
banyak nya pembeli Adanya status kepimilikan lahan di daerah asal ) 
 
T : apakah di kota mamuju sudah memberikan kenyamanan dalam berdagang  
buat bapak  ? 
   J :  iyya saya sangat senang di mamuju karna jalananya yang baik dan tidak 
ada yang rusak otomatis kalo  berdagangan ki jadi lancar.   
b. (sarana dan prasana yang mendukung terkhusus jalanan umum di kota Mamuju) 
 
T : selain jalananya yang baik pak apa lagi yang membuatki tertarik di mamuju? 
   J : pasar nya bagus ki dek bersih sekali enak ki juga karna tidak becek klo 
masuk ki ke pasar nya jalan-jalan pokonya bagus ii 
b. (Sarana dan prasarana terkhusus pasar tradisonal menurut informan memenuhi 
keinginannya karena tata letak dan kebersihannya) 
 
T : klo ke mamuju ki pak berdagang.Di manaki istirahat klo sudah bekerja ? 
     J :  kontrak ka rumah di mamuju nak. Biasaka klo capak saya istirahat di situ 
nak kan selaluka antar telur ke sana kemari. Saya juga yang pasok telur ke 
pasar pasar yang ada di mamuju nak.  
.( pelaku komunting sewa Pondokan di daerah tujuan untuk beristirahat ) 
 
T :kira-kira pak dari hasil dagang telurta di mamuju dalam satu bulan sudah cukup 
mi biayai hidup ta di mamuju? 
     J :alamdulillah sudah cukup dek.  
T : bgamana terkait pendidikanya bapak  ? 
     J : kalo saya dek tamatan SMA ji. 
T : klo ke mamajuki tamatan SMA tdk susah jiki dapat pekerjaan ? 
     J : klo pekerjaan pekerjaan biasa saja ya mudah ji iyya.seperti usaha usaha 
kecil, mendaftar jadi sopir di kebun sawit di mamuju banyak ji dek temanku 
luusan SMA kerja di mamuju dek. 
T : klo kita bermodalkan ijazah SMA untuk bekerja di mamuju kira kira adaji 
pekerjaan kita dapat itu pak ? 
     J : adaji besarji peluangta dek. Banyak ji pekerjaan di mamuju. 
T : menurutta pak kira kira banyak ji lapangan kerja di mamuju terbuaka ? 
     J :iyya menurut informasi yang ku dapat di mamuju terkait pekerjaan. lumayan 
banyak itu dek lumayan besarji peluangta kan di mamuju ini lahan basah dek kan 
provinsi baru mamuju banyak ji pekerjaan di sini dek. 
              C.   ( Adanya informasi yang di peroleh terkait pekerjan  di  kota Mamuju) 
 
T : informasi apa yang di dapat itu pak knp ki kemamuju untuk bekerja  ? 
     J :  kan saya dek di kasi tau jaka keluargaku yang ada di sana bahwa klo di 
mujuki bekerja lebih besarki peluang untuk berdagang telur. Selain itu di kasi tau 
ja juga sama keluarga ku di sana agen agen distributor telur yang bagus jadi 
gampangka jual daganganku kasian. 
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           C.    (mendapapakan informasi yang sempurna untuk berdagang di kota Mamuju.) 
1. Mendapatkan agen distributor telur di mamuju. 
 
T : selain itu pak apa yang membuatki cocok di sana berdagang pak   ? 
     J :   banyak langganan ku di sana dek yang baku cocok ka memang. Baru 
enak ji ajak curhat curhat terjkait harga telur. Dari situ mi juga dapat informasi 
mengenai harga telur di mamuju. 
            C.     (mendapatkan informasi pasar dengan langganan terkait harga) 
 
T: klo orang orang dari kampunta  pak yang berasal dari daerah ta pak adaji juga 
yang  bekerja di mamuju ? 
   J : lumayan banyak itu dek yang ku dapat teman temanku dari daerah ku 
banyak yang ke Mamuju mencari pekerjaan karna banyak pekerjan di sini dek.  
 
T : berapa jam kira-kira waktu yang di tempuh dari kampung ta kloke mamujuki ? 
   J : sekitar 5 jam dek naik mobil pic up . 
T : kira-kira berapa biaya transportasi yang di keluarkan bapak berdaganki ke 
mamuju pak ? 
   J : oh klo saya dek tunggu mobilku dari pangkep ku tunggu bos ku di kampung. 
Klo tibah mi bosku di kampungku terusma ke mamuju bawa telur untuk di jual 
kira kira makan 500 ribu itu dek klo ke mamuju ongkos transportasi PP. Mi itu 
dek. Jadi saya Cuma mengantar bagikan ke distributor yang ada di mamuju.  
 
Hasil coding (pengkodean) wawancara NR 
a.   adanya kepemilikan aset di daerah asal. aset yang di maksud : 
 Informan mempunyai kebun lombok di daerah asal. 
 Informan memiliki lahan sawa di daerah asal. 
b.  sarana dan prasaran kota yang mendukung sarana dan prasaran yang di 
maksud : 
 Jalanan di kota Mamuju baik untuk di lalui untuk berdagang. 
 Kondisi pasar yang bersih dan tata letak pasar yang baik. 
c.    mendapatkan informasi yang mendorong minat ke daerah tujuan yang di 
maksud : 
 Informasi dari keluarga yang di dapat terkait bisnis 
 Mendapatkan Informasi dari pasar untuk berdagang 
 Mendapatkan informasi terkait harga barang dari teman bisnis. 
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5.1.3 Informan (SA) 
      Informan SA adalah pelaku komunting  dari Kabupaten Polman. Yang sudah 
bekerja selama dua tahun di Kab.Mamuju. 
Coding (pengkodean) Wawancara SA 
T : apakah ibu berasal dari kab. Mamuju ? 
   J : tidak dek.. 
 
T : dari daerah manaki ibu..? 
   J :saya dari daerah kec.tinambung 
kab.polman dek. 
 
T : apakah ibu selalu ulang alik dari kampung ke mamuju ? 
  J : iyya… bisa satu kali satu minggu. Biasa juga tiga kali dalam satu bulan.  
(secara langung ibu sudah melakukan aktifitas comunter antar kabupaten ) 
 
T : knp ibu tertarik bekerja di kabupaten mamuju ? 
    J : ada keluargaku ajak ka dek bekerja di sini dan saya mau menambah 
pendapatan. Saya tertarik di sini kerja karna besar peluang. Selain itu juga  
bagus fasilitasnya di sini dek seperti komputer dan jaringan internet. 
a. (adanya dorongan dari keluarga informan untuk bekerja di mamuju. ) 
            ( mendapatkan sarana telekomunikasi yang baik.) 
 
T : klo boleh tau dari manaki dapat pekerjaan di mamuju ibu ? 
  J : iya dari keluarga ji dek ada keluarga kepala dinas BLH di sini jadi dia ajak ka 
kerja. 
         a    (informan mendapatkan pekerjaan dari keluarga yang bekerja di Kab.Mamuju ) 
  
T :apakah di mamuju itu sudah menjanjikan untuk menambah pendapatan? 
     J : iya.. menjanjikan karna banyak nya di sini pendatang pendatang toh ya. 
Besar peluang untuk dapat uang. 
 
T : apa bedanya sama di kampungta ibu knp ibu lebih tertarik ke mamuju ? 
    J : pendapatan disini jaauh bedanya di dapat. Tidak sama dengan di 
kampung saya. Selain itu enak mi juga ku rasa di sini dek bekerja apa di 
kota ki dan bersih juga di sini kotanya nyamanjaka . 
       b.. (informan ini bekerja ke kab.mamuju. karna Tertarik dengan keadaan kota 
yang bersih ) 
 
T : apa yang membuat ibu tertarik ke mamuju ? 
    J : bagus karna banyak tempat untuk berkumpul entah itu di warkop 
sama teman-teman  rekan kerjaku sambil ngopi jadi mudah ki bekerja dek. 
Bagusi juga jalananya jadi lancarki PP klo mauki pulkam merasa aman ki.  
     b.  (saran dan prasaran kota mamuju yang mendukung seperti adanya 
warkop sebagai tempat bersantai.) 
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T : kalo boleh tau apakah fasilitas dan sarana dan prasarana di Mamuju 
sudah cukup membantu dalam bekerja  ibu? 
   J : sangat mendukung i karna ada internet nya kencang sangat  membantu ka 
klo kerja kerja ka. 
  b .  (Fasilitas telekomunikasi yang mendukung di daerah tujuan) 
 
T :berarti ibu ruting  melakukan mondar mandir dari kampung ke mamuju ? 
  J : iyya untuk menjenguk ji keluarga di sana. 
  
T :apakah ibu sudah berkeluarga ? 
  J : iyya . 
 
T :keluarga ibu dimana apakah tinggal bersama di mamuju atau di kampung? 
   J : ohh.. klo suamiku ada di kampung. Anaku ji sama ka di sini  tinggal. 
 
T :kira kira berapa biaya hidup yang di tanggu ibu dalam satu bulan untuk 
keluarga ? 
   J : oh. Tidak menentu..kadang banyak kadang sedikit yah klo  saya kisaran dua 
juta sampai tiga jutaan. 
       (Biaya hidup yang di tanggung tidak menetu) 
  
T :terkait dengan pendapatan yang di peroleh ibu berapa kira kira yang di 
peroleh dalam satu bulan selama bekerja di mamuju? 
    J : sektar empat juta sampai lima juta dalam sebulan. 
 
T :menerut ibu apakah upah yang di peroleh selama ibu bekerja di mamuju itu 
sudah cukup membiayai hidup keluarga di kampung ? 
      J : iyya sudah cukup.. setiap bulanya saya mengirimkan uang ke keluarga 
saya di kampung. 
(mengaskan bahwa selama bekerja di mamuju biaya hidup yang di tanggung sudah 
cukup dan lebih selama bekerja di kab mamuju ) 
 
T :apakah ibu memiliki pekerjaan sampingan di luar kabupaten mamuju ? 
      J : iya saya punya usaha di kampung. Tapi usaha kecil ji  dulu. 
        ( di samping pekerjaan pokok. Ada juga pekerjaan sampingan  di daerah asal.) 
 
T : adaji  pekerjaanta di kampung knp ki ke mamuju bu  ? 
    J : iya dek  ada tapi lebih baik pekerjaan ku di sini dek dari pada di kampung  
ka. 
         (informan merasa lebih baik selama bekerja di kota mamuju) 
 
T : usaha apa ki di kampung ibu ? 
    J : ohh.. saya julan kue kasiipi dan bolu. 
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T : klo boleh tau  kenapaki berhenti  ibu jualan kue di kampung ta ? 
      J : gensih toh dek.. mauki cari pekerjaan baru kasian masa di desa terusji ki 
tidak berkembangki tidak cukup membiayai hidup. mending ke mamuju ka kerja 
sama keluargaku.  
         C .(status pekerjaan di desa yang di anngap tidak memenuhi standar kehidupan) 
 
T :memang ibu sudah berapa lama kerja di mamuju ? 
    J : baru dua tahun dek. 
 
T :klo boleh tau kira kira brapa perbedaan pendapatan yang di peroleh ibu di 
daerah asal ibu dengan di mamuju ? 
     J : lebih besar pendapatan yang kudapat di sini. dari pada di daerah asal tidak 
cukup untuk biaya hidup. 
   C .( pendapatan yang di peroleh di daerah tujuan lebih besar. di banding 
pendapatan yang di  peroleh di daerah asal) 
 
T :klo boleh tau apakah ibu sewa pondokan di mamuju ? 
     J : ohh. Tidak saya tinggal di rumahnya keluarga. 
  
T :klo boleh tau ibu seberapa besar pengaruh pendidikan klo mau ki kerja di 
mamuju ? 
     J : oh klo mau mendapatkan pekerjaan yang bagus di mamauju. Haruski 
sarjana minimal D3 ki de klo baik. Klo tamatan SMA agak susah dapatnya 
pekerjaan di mamuju dek. 
     ( semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin mudah untuk mendapatkan pekerjaan di 
kota mamuju ) 
 
T :apakah di mamuju banyak pendatang yang msuk untuk mencari kerja ? 
      J : banyak itu dek..ada dari jawa, dari bugis. Pokonya banyak dek. 
           (ada banyak pekerja migran komunting di kab.mamuju ) 
  
T :klo boleh tau kira kira berapa biaya transportasi P.P yang di keluarkan oleh ibu 
dari daerah asal nya ibu menuju ke mamuju ? 
      J : yah kalo naik mobil sewa ka.. sekitar dua ratus ribu sama uang makanya. 
 
Hasil coding (pengkodean) wawancara SA 
a. adanya faktor ajakan  dari keluarga yang bekerja. 
 Pihak keluarga memanggil bekerja di kota Mamuju. 
b. sarana dan prasarana yang mendukung di daerah tujuan. 
 Fasiltas telekomunikasi ( internet ) 
 Informan merasa nyaman dengan aksesbilitas di kota mamuju yang 
cukup baik seperti jalanan kota yang bagus. 
 Informan menyukai Kebersihan kota. 
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c.  status pekerjaan di desa.   
 Biaya hidup tidak mencukupi. 
 Mencari pekerjaan yang lebih baik. 
5.1.4 Informan (BA) 
      Informan BA adalah pelaku komunting  dari Kabupaten Polman. Yang sudah 
bekerja selama tujuh tahun di Kab.Mamuju. 
Coding (pengkodean) Wawancara BA 
T : apakah bapak berasal dari kab. Mamuju ? 
   J : tidak dek.. 
 
T : dari daerah manaki ibu..? 
   J :saya dari daerah polman. 
 
T : apakah bapak selalu ulang alik dari kampung ke mamuju ? 
   J : iyya… bisa  empat kali dalam sebulan.  
( bapak  melakukan aktifitas komunting antar Kabupaten) 
 
T : klo boleh tau apa yang membuat bapak tertarik  di kab mamuju ? 
     J : ku suka ji dek karna ibukota provinsi di sini dek.selain itu fasilitas baik itu  
kesehatan juga bagus di sini.  Ada juga tanah ku di sini dek. Mau ku jual. 
 
T : klo boleh tau kira kira apa yang mebuat bapak sering ulang alik antar daerh 
pak  ? 
    J :  oh karna ada keluarga dek. Selain itu ada juga lahan nya keluarga tdk bisa 
ku tinggal di mamuju. Ada juga ini kutunggui orang mau beli tanah ku dek. 
a. (Adayan kepemilikan lahan di daerah tujuan) 
 
T :  klo boleh tau apa pekerjaanta di kab.mamuju pak ? 
    J : menyewakan ruko untuk pedagang pedagang. 
a. (informan memiliki aset di Kab. Mamuju yaitu rokoh untuk di sewakan)  
  
T : klo boleh tau pak rata rata orang dari mana itu pak yang sewa ruko ta.?   
    J : oh.. rata rata iyya orang dari mandar ji kebanyakan biasa teman 
sekampung ji juga.  
a. ( informan Menyewakan roko  di kabupaten Mamuju ) 
 
T : klo boleh tau pak ada pekerjaan ta di kampung di luar dari pekerjaanta 
sekarang ini ? 
   J : ohh. ada jualka obat obat pembasmi hama untuk para petani. Tapi itu 
usahaku di kampung yang saat ini di kelola sama adek ku. 
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a. (informan Memiliki pekerjaan sampingan di daerah asal yaitu jualan obat 
pembasmi hama) 
 
T: menurutta pak apa yang menarik sehingga suka ki berbisnis di mamuju ?    
    J: baik baik orang d sini dek. ohh.. dan banyak tempat hiburan hiburan untuk 
bisaki bawa keluarga. Jalanan juga bugus teraspal semua jadi enak di rasa klo 
jalan jalanki di sini. 
a. (sarana dan prasarana kota yang baik seperti jalanan kota mamuju yang baik dan  
tempat hiburan atau wisata yang ada dan keadaan sosial masarakat ramah-
ramah di kota mamuju ) 
 
T:  selain dari itu pak adakah yang lain yang berhubungan dengan pendidikan  ?  
    J :  tempat pelatihan dan kursus kursus banyak di sini.  
 
T  klo boleh tau seberapa besar pengaruh pendidikan klo mauki bekerja di 
mamuju ? 
    J :oh klo itu rata-rata orang di sini klo mau mendaftar pekerjaan S1 pi jadi 
syarat utama. Tpi klo tamatan SMA jiki  palingan kerja kerja satpam ki atau sopir 
kita dapat.  
 
T : terkait dengan tinkat pendapatan yg di peroleh apakah sudah cukup untuk 
membiayai hidup keluarga ?  
   J : iya dek sudah cukup sekali. 
  
T :   apakah bapak sewa pondokan di kab. Mamuju ? 
   J :   iya dek saya kontrak rumah. 
 
T :  brapa lamamiki kontrak rumah di mamuju pak ? 
    J :  tujuh tahun lebih. Yah untuk istirahat ji kasian klo ada juga datang keluarga 
kan bisa natempati. Kan selalu juga ku  ajak anak istriku untuk ke mamuju dek.   
 
T : kira- kira pak biaya hidup keluarga  yang di tanggung di daerah ta ?  
    J : yah kurang lebih 3 juta sampai 4 juta pengeluaran klo di mamuju ki. 
  
T :bagamana dengan biaya hidup di mamuju pak kira kira brpa itu dalam satu 
bulan pak ? 
   J : yah klo di mamuji ki dek tdk terlalu banyak ji saya karna cukup ji juga klo 
membiayai hidup untuk palingan ongkos transportasi dan juga dan biaya bayar 
sewa pondokan. Ituji yang besar 
 
T:  klo biaya ongkos transportasi PP dari daerahta ke mamuju pak brapa itu ?  
    J : yah palingan lima ratus ribu PP klo saya dek. 
 
T : klo boleh tau pak kira – kira banyak orang dari daerahta bekerja di Mamuju 
pak ? 
    J : iya banyak sekali mungkin klo mau di bilang rata – rata orang dari luar yang 
datang bekerja di sini. 
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T : orang dari daaerah manami itu pak ? 
     J : mandar , bugis dan jawa, datang ke mamuju untuk cari ji pekerjaan. 
  
T :  kira kira pak besar peluang kerja klo di mamujuki nah pak ? 
    J :  besar banyak di sini pekerjaan klo mauki kan klo mauki tau dek mamuju ini 
masih dalam tahap pembangunan kan bru jadi toh provinsi baru. 
 
T : hal apa yang membuat ki betah di mamuju ?. 
    J :  pelayanan kesehatan baik. Ituji kenapaka betahka ke sini soalnya selaluka 
berobat di mamuju dek cocok ka kurasa bagus ki pelayananya.  
c . (informan merasa mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik di kota 
mamuju) 
 
T : memang letak perbedaanya pelayanan kesehatan seperti apa pak ?. 
    J : klo di kampungku. Klo mauki berobat  agak susah pelayananya dek. 
Panjang ki urusanya klo sakit ki. Beda klo di mamuju ki cepat bagus pelayanan 
kesehatanya dek. Lancar baru cocok sekalika klo berobat di sana. 
C .(informan mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik seperti mendapatkan 
obat-obat yang di inginkan dan mendapatkan pelayanan dari dokter sesuai 
dengan keinginan) 
 
 Hasil coding (pengkodean) wawancara BA 
 
a.   adanya kepemilikan aset. 
 Jualan obat pembasmi hama di daerah asal. 
 Informan memliki toko untuk di sewakan. 
 Informan memiliki tanah yang akan di jual. 
b.   sarana dan prasarana kota yang memadai. 
 Informan merasa senang dengan Jalanan yang  baik 
 Tempat hiburan untuk bersantai dan berkumpul dengan keluarga. 
 Keadaan masyarakat yang ramah-ramah 
c.    adanya pelayanan  kesehatan yang baik. 
 Pelayanan dari dokter yang sesuai dengan keinginan. 
 Mendapatkan obat-obatan 
 Pelayanan administarsi tidak rumit. 
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5.2 Pembahasan 
 
          Setelah tahap pores coding (pengkodean) maka didapatkan hasil bahwa 
selain variabel-variabel diluar analisis kuantitatif yang mempengaruhi keputusan 
migrasi ulang-aling di Kabupaten Mamuju Sulawesi-Barat (Pendapatan, tingkat 
pendidikan, sewa pondokan, jenis kelamin dan status keluarga) ada faktor lain 
yang mempengaruhi sesorang untuk berimigrasi ulang aling di kabupaten 
Mamuju yaitu sebagai berikut: 
a. Kepemilikan Aset 
Aset adalah sumber ekonomi yang di harapkan dapat memberikan 
manfaat di kemudian hari. Kepemilikan aset di kabupaten Mamuju 
maupun di daerah asal dapat mempengaruhi seseorang untuk berimigrasi 
ulang alik, sebagaima kutipan wawancara dengan informan ‘’N.R’’  
“T :klo boleh tau pak ada pekerjaan lain ta selain bekerja di mamuju ? 
      J : ada nak bertani di kampung ada juga kebunku lombok ku di sana dek. 
Tapi itu tdk seberapa ji nak di dapat hasilnya. 
(adanya kepelikan aset di daerah asal berupa kebun lombok) 
 
T :klo boleh tau pak masih kerjaki kebunta itu sampai sekarang ? 
   J : iya dek biasanya saya klo musim panen datang ka lagi ke kampung lagi  
pulang untuk ambil hasilnya. Biasanya saya itu dek rutin ku  liat-liat kebunku klo 
di kampung jaga-jaga toh dek.   
(informan memiliki kebun sebagai pekerjaan sampingan di kampung dan ruting datang untuk 
melihat lihat perkembanganya) ” 
 
         Maksud dari pernyataan informan ‘NR’ adalah informan memiliki kebun 
lombok  di daerah asal. Pada saat musin panen datang informan balik lagi ke 
daerah untuk memanen hasil dan menjualnya kembali. aset disini yang dimaksud 
adalah kepemilikan, lahan dan tanah. 
b. Sarana dan prasarana kota yang mendukung. 
Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang dapat menunjang dan 
mendukung maksud dan tujuan. Sarana dan prasarana di daerah tujuan 
yang mendukung dapat mempengaruhi seseorang untuk bermigrasi  
ulang alik, sebagaimana kutipan wawancara dengan informan ‘’S.A’’ 
‘’T : apa yang membuat ibu tertarik ke mamuju ? 
    J : bagus karna banyak tempat untuk berkumpul entah itu di warkop 
sama teman-teman  rekan kerjaku sambil ngopi jadi mudah ki bekerja dek. 
Bagusi juga jalananya jadi lancarki PP klo mauki pulkam merasa aman ki.  
     b.  (saran dan prasaran kota mamuju yang mendukung seperti adanya 
warkop sebagai tempat bersantai.) 
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T : kalo boleh tau apakah fasilitas dan sarana dan prasarana di Mamuju 
sudah cukup membantu dalam bekerja  ibu? 
   J : sangat mendukung i karna ada internet nya kencang sangat  membantu ka 
klo kerja kerja ka. 
 
      b .  (Fasilitas telekomunikasi yang mendukung di daerah tujuan)’’ 
 
     Maksud dari pernyataan informan ‘SA’ adalah sarana dan prasarana di 
Kab.Mamuju sangat membantu baginya sehingga pekerjaan jadi sangat mudah 
untuk di selesaikan selain itu adanya rasa kenyamanan karna adanya tempat 
yang sangat baik  bagi rekan kerja untuk duduk dan bersantai bersama. Sarana 
dan prasaran adalah yang di maksud  fasiltas telekomunikasi ( internet, warkop, 
jalanan yang baik) di Kab.Mamuju. 
c. Fasilitas kesehatan yang baik. 
Fasilitas kesehatan adalah segala sarana dan prasarana yang dapat 
menunjang kepada kesehatan kita baik itu kesehatan jasmani dan rohani. 
Pelayanan kesehatan yang tidak baik disatu daerah dapat mempengaruhi 
seseorang bermigrasi ulang alik, sebagaimana kutipan wawancara dari 
informan ‘’BA’’  
‘’T : hal apa yang membuat ki betah di mamuju ?. 
    J :  pelayanan kesehatan baik. Ituji kenapaka betahka ke sini soalnya selaluka 
berobat di mamuju dek cocok ka kurasa bagus ki pelayananya.  
c . (informan merasa mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik di kota 
mamuju) 
 
T : memang letak perbedaanya pelayanan kesehatan seperti apa pak ?. 
    J : klo di kampungku. Klo mauki berobat  agak susah pelayananya dek. 
Panjang ki urusanya klo sakit ki. Beda klo di mamuju ki cepat bagus pelayanan 
kesehatanya dek. Lancar baru cocok sekalika klo berobat di sana. 
C .(informan mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik seperti mendapatkan 
obat-obat yang di inginkan dan mendapatkan pelayanan dari dokter sesuai 
dengan keinginan)’’ 
         Maksud dari pernyataan informan ‘’BA’’ adalah informan mendapatkan  
pelayanan kesehatan yang baik di daerah tujuan di banding di daerah asal. 
pelayanan kesehatan yang di maksud adalah (pelayanan dokter,obat-obatan dan 
pelayanan mengenai administrasi kesehatan yang tidak rumit ) 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan tingkat Pendapatan 
tingkat pendidikan, tingkat umur, biaya hidup, biaya transportasi ulang alik , sewa 
pondokan, status pekerjaan, Jenis kelamin dan status keluarga. Terhadap 
keputusan seseorang melakukan migrasi commuting di kabupaten Mamuju 
(Kasus pekerja migran di kabupaten Mamuju ). Berdasarkan hasil data regresi di 
atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat Pendapatan, pendidikan, sewa pondokan, jenis kelamin, status 
keluarga memberi risiko terhadap keputusan seseorang melakukan 
migrasi commuting ulang alik. 
2. Tingkat Umur, biaya hidup, biaya transportasi ulang alik, dan status  
pekerjaan, tidak memberi risiko terhadap keputusan seseorang 
melakukan migrasi commuting ulang alik. 
6.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran yang diperoleh adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi pemerintah daerah Kab. Mamuju perlu memberi perhatian lebih 
dalam mengendalikan tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, sewa 
pondokan, serta jenis kelamin dan status keluarga agar orang-orang 
mempertimbangkan migrasi commuting ulang alik. 
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2.  Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan  pengembangan  model 
penelitian dengan menggunakan variabel-variabel lain diluar dari variabel 
dalam penelitian ini serta dengan menggunakan sampel yang lebih 
banyak. 
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    LAMPIRAN 
 
 
 
 
Lampiran 1 
Kuisioner 
Dengan hormat. 
 
Hal : Mohon Bantuan Pengisian Kuesioner 
KepadaYth : 
Bapak/Ibu…………………………. 
Di 
Tempat 
Dengan Hormat, 
Bersama ini saya sampaikan bahwa saya bermaksud mengadakan penelitian di 
Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
rangka penulisan skripsi sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian studi pada 
program Sarjana (S1) FEB-UNHAS 
Judul penelitian:  
POLA MIGRASI TENAGA KERJA ULANG-ALIK DI KABUPATEN 
MAMUJU PROVINSI SULAWESI BARAT 
Sehubungan dengan maksud di atas, Saya sangat mengharapkan bantuan bapak/ibu 
untuk bersedia mengisi kuesioner penelitian ini sesuai dengan pendapat dan 
pengalaman yang dimiliki.  
Demekian harapan kami. Atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu saya ucapkan 
terima kasih. 
         Hormat saya 
 
            HAIDIR 
  
Responden       Peneliti 
  
Nama :         HAIDIR  
   
Petunjuk Umum : 
 Berilah tanda lingkaran pada huruf /angka yang tersedia pada pertanyaan 
yang bersifat pilihan.
 
KUESIONER 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1.  Nama  : ……………………………………………………………………. 
No hp  …………………………………………………………………… 
 
2.  Tempat dan tanggal lahir ; ……………………………………………… 
3.  Jenis kelamin    ;  
a. laki-laki 
b. perempuan. 
4.  Pendidikan terakhir ibu/bapak ? 
a. SLTP 
b. SLTA 
c. SI 
d. S2 
5.  Status pekerjaan ibu/bapak ? 
a. PNS  
b. bukn PNS. 
6.  Instansi/lembaga tempat bekerja :  ………........................................................... 
 
B. KEADAAN SOSIAL, EKONOMI RESPONDEN 
7.  Apakah daerah asal Bapak / ibu di luar kabupaten Mamuju ? 
a. ya. 
b.tidak. 
 
8.   Apakah Bapak / ibu sudah berkeluarga.?. 
a. ya  .          jika ya,       ( lanjut pada pertanyaaan no 9.) 
b. tidak.      Jika tidak,  ( lanjut pada pertanyaaan no. 10.) 
9.   ApakahBapak / ibu tinggal bersama di kota Mamuju ? 
a. ya 
b. tidak 
10.  jika tidak, apakah bapak /ibu. Sering pulang berkumpul bersama keluarga ? 
a. iya       jika  ya,  ( lanjut  pada  pertanyaaan no. 11.) 
b. tidak   jika tidak,  ( lanjut pada pertanyaaan no. 12.) 
11.  jika iya, berapa kali anda pulang selama dua bulan terakhir kedaerah asal.? 
a. 1 kali  
b.2 kali 
c.3.kali 
d.4. kaliataulebih. 
12.  Jika tidak, mengapa?apakah karena ?( dapat di piilihlebihdarisatu item )  
a. keluarga yang datang. 
b. jaraknya yang jauh. 
c. biaya transportasi yang mahal. 
d.tidak ada waktu di karenakan sibuk 
e. tidak ada biaya untuk pulang. 
f. lainya : (sebutkan)…………………………………………………………… 
 
13.  Terkait dengan pekerjaan pokok bapak / ibu sekarang. Berapa pendapatan yang 
diperoleh secara rata-rata selama 3 bulan terkhir.? 
Jawab : ……………………………………………………… Rp/bulan. 
 
14.  Di samping pekerjaan pokok, Apakah bapak/ibu.memiliki pekerjaan sampingan ? 
a. iya. Jika ya,,  ( lanjut pada pertanyaaan no. 15.) 
b.tidak. 
15.  Jik iya, berapa pendapatan bapak/ibu. Secara rata-rata selama tiga bulan terakhir? 
Jawab : …………………………………………………………Rp/bulan. 
 
16.  Apakah keluarga bapak / ibu. ( suami/istri ) juga bekerja ? 
a. ya.Jika,ya,( lanjutpadapertanyaaan no.17.) 
b. tidak. 
 
17.  Jika ya,,berapa pendapatan bapak / ibu rata-rata selama 3 bulanterakhir 
Jawab : ………………………………………………………………Rp/bulan. 
 
18.  Apakah bapak /ibu. Mondok atau sewa rumah di mamuju?( jika ya, lanjut ke 
pertanyaan no.19.) 
a. ya. 
b. tidak. 
 
19.  Jika ya, berapa biaya mondok di mamuju rata-rata  Rp/bulan. ? 
Jawab : ……………………Rp/bulan.  ………………………………..Rp/tahun. 
 
20.  Untuk tingal di mamuju, berapa rata-rata biaya hidup Rp./bulan. (diluar biaya 
mondok) selama3   bulan terkhir ? 
Jawab : …………………………….Rp/bulan 
 
21.  Sebutkan berapa biaya pengeluaran transportasi P.P mamuju ke daerah asal 
saudara ? 
Jawab :…………………………………………………………………………… 
 
22.  Sebutkan berapa biaya hidup keluaraga yang di tanggung bapak/ibu di daerah 
asal.? 
Jawab :..........................................………………………………………… 
 
 ………………………………………………………………………. 
 
 ………………………………………………………………………. 
 
 
 
TERIMA KASIH 
  
Lampiran 2. 
 TABULASI DATA RESPONDEN DI KABUPATEN MAMUJU. 
NO 
Y PENDAPATAN PENDIDIKAN 
BIAYA 
HIDUP UMUR TRANSPORTASI 
SEWA 
PONDOKAN S.PEKERJAAN J.KELAMIN S.KELUARGA 
1 1 5000000 16 1200000 33 500000 0 0 1 1 
3 1 2000000 16 1000000 32 500000 0 0 1 1 
3 1 3000000 16 1500000 29 160000 0 0 1 0 
4 0 700000 14 1000000 23 50000 0 0 0 1 
5 0 1500000 12 1000000 24 160000 0 0 0 0 
6 1 1800000 14 1000000 32 120000 1 0 1 0 
7 1 2000000 16 1200000 29 240000 1 1 1 0 
8 1 2500000 12 1600000 33 1000000 1 0 1 1 
9 0 2000000 12 1000000 24 120000 0 1 1 0 
10 1 2300000 16 1500000 32 160000 0 0 1 0 
11 1 3500000 16 2000000 29 160000 1 1 0 0 
12 1 1200000 12 900000 28 150000 0 0 1 0 
13 1 2000000 12 1500000 32 50000 1 1 1 1 
14 0 1000000 16 1000000 25 160000 0 0 0 0 
15 1 3500000 12 2000000 29 160000 1 1 0 1 
16 1 1500000 12 900000 33 100000 0 0 1 1 
17 1 2000000 16 1300000 24 165000 1 1 1 0 
18 1 600000 12 500000 25 100000 0 0 1 0 
19 0 2400000 14 1500000 24 100000 1 0 0 0 
20 1 2000000 16 1100000 26 160000 1 1 0 1 
21 1 3600000 12 2000000 27 100000 0 0 1 1 
22 1 6000000 19 3000000 42 500000 0 1 1 1 
23 0 6000000 16 5000000 20 500000 0 1 1 1 
24 1 6000000 12 1500000 23 150000 1 1 1 1 
25 1 2000000 12 1500000 23 50000 1 0 1 1 
26 1 2000000 16 1500000 26 200000 0 1 1 0 
27 1 3000000 16 1500000 20 600000 0 1 1 0 
28 1 1700000 12 1500000 24 70000 1 1 1 1 
29 1 3000000 16 1400000 25 100000 0 0 1 1 
30 0 2400000 12 1200000 21 100000 0 0 0 0 
31 1 1500000 16 1600000 52 100000 0 1 0 1 
32 1 1000000 12 1000000 26 150000 1 0 1 0 
33 1 2000000 16 1000000 27 100000 1 1 1 0 
34 1 3500000 16 1000000 30 150000 0 1 1 1 
35 1 2000000 16 1000000 28 150000 0 1 0 1 
36 1 1900000 14 1000000 31 50000 0 0 1 0 
37 1 5000000 19 1200000 47 150000 1 1 1 1 
38 1 2000000 16 1500000 27 160000 1 1 0 0 
39 1 1700000 16 1000000 30 600000 0 0 1 0 
40 0 6000000 9 300000 27 50000 0 0 1 1 
41 0 2400000 12 500000 26 300000 0 0 1 0 
42 0 6000000 12 1000000 24 360000 0 0 1 1 
43 0 2500000 16 700000 24 200000 0 1 1 1 
44 0 5000000 12 1500000 26 2000000 0 0 0 1 
45 1 3500000 19 3000000 46 100000 0 1 1 1 
46 1 1000000 12 300000 35 50000 1 0 1 1 
47 1 15000000 19 5000000 59 500000 0 1 0 1 
48 0 3600000 16 1700000 56 150000 0 0 0 1 
49 0 1000000 12 900000 52 120000 0 0 1 0 
50 1 8000000 16 2000000 31 500000 1 1 0 1 
51 1 1500000 19 2300000 21 100000 1 0 1 0 
52 0 4000000 16 2000000 35 400000 0 1 0 0 
53 1 4500000 19 3000000 30 200000 0 1 0 1 
54 0 4200000 16 400000 46 600000 1 1 0 0 
55 0 10000000 16 3000000 56 1000000 0 1 1 1 
56 0 2400000 12 800000 28 160000 0 0 0 1 
57 1 5000000 16 2000000 40 200000 0 1 1 1 
58 1 2900000 16 1000000 26 100000 1 0 1 0 
59 1 6000000 16 2000000 49 150000 0 0 0 1 
60 1 4900000 16 2600000 52 1000000 0 1 1 1 
61 1 6000000 19 1200000 35 500000 0 1 1 1 
62 1 5000000 19 500000 30 400000 1 1 0 1 
63 0 8000000 16 1000000 42 300000 1 1 1 1 
64 0 3500000 9 1000000 33 500000 0 1 0 1 
65 1 1500000 12 500000 23 100000 1 0 0 0 
66 1 2000000 12 3900000 27 300000 1 0 1 1 
67 1 600000 16 1000000 42 300000 0 1 0 1 
68 1 2400000 16 1000000 47 400000 0 1 0 0 
69 1 2000000 16 3000000 47 1000000 0 1 0 1 
70 1 3600000 16 2000000 41 500000 0 1 1 1 
71 1 6000000 19 2000000 56 500000 0 1 1 1 
72 1 6000000 19 2000000 23 400000 0 0 1 1 
73 0 8000000 12 2000000 33 1000000 0 1 1 1 
74 1 8000000 16 1200000 28 100000 1 0 0 1 
75 1 7000000 19 3000000 36 200000 1 1 0 1 
76 1 5000000 12 1000000 24 120000 0 0 0 1 
77 1 7000000 12 1000000 31 100000 1 1 1 1 
78 1 700000 12 500000 37 50000 0 0 1 1 
79 1 3600000 12 2000000 26 100000 0 0 1 1 
80 1 3000000 16 2500000 48 300000 0 0 0 1 
81 1 8000000 16 3000000 31 100000 0 0 1 1 
82 1 1000000 12 2000000 24 100000 0 0 1 0 
83 1 8000000 19 1500000 27 100000 0 0 0 1 
84 1 2000000 16 1000000 35 200000 1 0 1 0 
85 0 5000000 12 500000 30 160000 0 1 1 1 
86 0 2000000 12 1500000 24 150000 0 1 0 0 
87 1 2700000 19 2000000 31 500000 0 0 1 1 
88 1 2500000 16 1700000 36 100000 1 1 1 1 
89 0 15000000 12 3000000 39 100000 0 1 0 1 
90 1 500000 12 1000000 38 500000 0 0 1 1 
 
